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ABSTRAK
BEBY LOREN P
SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT MATA GLAUKOMA
MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR
PADA RUMAH SAKIT MATA MENCIRIM 77
2019

Mata merupakan alat indra yang sangat penting bagi manusia. Seperti alat
indra lainnya, mata memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai indra
penglihat. Mata sangat sensitif dikarenakan mata langsung berhadapan dengan
bakteri, virus atau debu-debu ketika kita melakukan aktifitas. Rumah Sakit Mata
Mencirim 77 adalah rumah sakit spesialis mata. Rumah Sakit ini menangani
berbagai keluhan penyakit tentang mata manusia salah satunya yaitu Glaukoma.
Tetapi dibeberapa kasus, penanganan masih terkendala dikarenakan tidak adanya
dokter yang stanby, atau dokter lagi sibuk. Inilah yang menjadi suatu masalah
bagi Rumah Sakit Mata Mencirim 77. Dengan alasan itulah maka diangkat
penelitian dengan judul “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Mata Glaukoma
Menggunakan Metode Certainty Factor Pada Rumah Sakit Mata Mencirim 77”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk menciptakan suatu sistem berbasis
komputerisasi, kemudian dengan diterapkannya sistem tersebut maka hasil
diagnosa yang didapatkan akan benar-benar dapat menggantikan peran seorang
dokter jika sedang tidak berada di Rumah Sakit. Dapat dikatakan bahwa dengan
pengujian sistem berdasarkan gejala-gejala yang diinputkan atas penyakit yang di
alami pasien akan memberikan jawaban pasti hasil diagnosa tersebut. Hal ini
karena penerapan metode yang di masukkan ke dalam coding program sehingga
sistem ini dapat membantu Rumah Sakit Mata Mencirim 77 dalam Mendiagnosa
Penyakit Mata Glaukoma.

Kata Kunci : Diagnosa, Glaukoma, dan Certainty Factor
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata merupakan alat indra yang sangat penting bagi manusia. Seperti alat
indra lainnya, mata memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai indra
penglihat. Disebabkan karena pentingnya fungsi mata, maka selalu diwajibkan
untuk menjaga mata agar terhindar dari penyakit-penyakit mata. Bayangkan jika
mata seseorang terkena penyakit, kemudian rusak bahkan sampai mengakibatkan
kebutaan, tentu akan merasa sedih karen tidak dapat lagi melihat keindahan
ciptaan Tuhan di Dunia ini. Bahkan untuk menjaga mata agar tetap sehat dan
dapat melihat dengan baik, banyak orang yang rela mengeluarkan uang banyak
untuk perawatan mata. Mata sangat sensitif dikarenakan mata langsung
berhadapan dengan bakteri, virus atau debu-debu ketika kita melakukan aktifitas.
Banyak penyakit yang terjadi pada mata salah satunya yaitu Glaukoma.

Rumah Sakit Mata Mencirim 77 adalah rumah sakit spesialis mata. Rumah
Sakit ini  menangani berbagai keluhan penyakit tentang mata manusia salah
satunya yaitu Glaukoma. Jika seorang pasien mengalami penyakit Glaukoma,
maka akan langsung ditangai oleh Dokter spesialis mata dan saraf untuk
mendapatkan penangan lebih lanjut. Tetapi dibeberapa kasus, penanganan masih
terkendala dikarenakan tidak adanya dokter yang stanby, atau dokter lagi sibuk.

Inilah yang menjadi suatu masalah bagi Rumah Sakit Mata Mencirim 77. Di era



teknologi pada masa sekarang ini, ternyata ada beberapa teknik untuk mengatasi
masalah tersebut, yaitu salah satunya sistem pakar.

Sistem pakar merupakan suatu cabang ilmu dari kecerdasan buatan
(artificial intelligence). Dalam sistem pakar, terdapat beberapa jenis klasifikasi
aplikasi salah satunya adalah diagnosis. Dalam klasifikasi diagnosis terdapat
beberapa metode, yaitu salah satunya metode Certainty Factor (CF). Certainty
Factor dipilih ketika dalam menghadapi suatu masalah, sering ditemukan jawaban
yang tidak memiliki kepastian penuh. Perhitungan nilai CF (rule) didapat dari
interpretasi “term” dari pakar, yang dubah menjadi nilai CF tertentu sesuai
dengan tabel kepastian. Dalam masalah yang dibahas pada penelitian ini akan di
rancang sebuah perangkat lunak berbasis Dekstop Programming yang diharapkan
menjadi solusi pemecahan masalah.

Dekstop Programming adalah salah satu pemrograman yang fokus untuk
membuat suatu sistem perangkat lunak yang mengolah data numerik/aritmatik.
Perangkat lunak yang dibangun akan menggunakan metode Certainty Factor,
pada konsep perancangannya yang dilakukan adalah dengan menghitung nilai-
nilai yang ada pada setiap gejala yang dialami pasien.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas. Maka diangkat sebuah
penelitian dengan judul “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Mata Glaukoma
Menggunakan Metode Certainty Factor Pada Rumah Sakit Mata Mencirim

7"



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas rumusan masalah
yang harus dipecahkan yaitu :

1. Bagaimana merancang aplikasi sistem pakar dalam mendiganosa penyakit
Glaukoma menggunakan metode certainty factor pada Rumah Sakit Mata
Mencirim 77?

2. Bagaimana menerapkan metode certainty factor pada sistem pakar dalam

mendiagnosa penyakit Glaukoma?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya membahas penyakit Glaukoma.
2. Sampel data yang digunakan hanya berasal dari Rumah Sakit Mata
Mencirim 77.
3. Metode yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit Glaukoma hanya

dengan metode certainty factor.

1.4  Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian untuk mendignosa penyakit Glaukoma

dengan menggunakan metode certainty factor diantaranya yaitu :

1. Untuk merancang aplikasi sistem pakar dalam mendiganosa penyakit
Glaukoma menggunakan metode certainty factor pada Rumah Sakit Mata

Mencirim 77.



2. Untuk menerapkan metode certainty factor pada sistem pakar dalam

mendiagnosa penyakit Glaukoma.

1.5 Manfaat Penulisan
Berdasarkan dari uraian diatas memberikan manfaat bagi Rumah Sakit
Mata Mencirim 77 dalam mendiagnosa penyakit Glaukoma, adapun manfaat dari
penelitian ini adalah :
1. Dapat membantu Rumah Sakit Mata Mencirim 77 dalam mendiagnosa
penyakit Glaukoma pada saat tidak ada dokter yang stanby di Rumah
Sakit.
2. Dapat membantu peneliti di dalam memecahkan permasalahan yang terjadi
selama ini dalam mendiagnosa penyakit Glaukoma pada Rumah Sakit
Mata Mencirim 77 dengan menggunakan Metode certainty factor.
3. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat meningkatkan pelayanan
Rumah Sakit Mata Mencirim 77 dalam menangani pasien khususnya
pasien yang mengalami penyakit Glaukoma, tanpa harus menunggu dokter

yang stanby di Rumah Sakit.
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LANDASAN TEORI

2.1 Sistem

Sistem adalah media atau ruang yang didukung oleh komponen-komponen
yang saling terkait satu sama lain dan dibatasi oleh aturan tertentu guna mencapai
tujuan dan sasaran tertentu. Sistem juga didefenisikan sebagai sekumpulan atau
himpunan (manusia atau mesin) yang saling berinteraksi yang secara bersama-
sama menuju ke arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam praktiknya
apa yang dimaksud dengan sistem sangat tergantung pada tujuan, untuk apa
sistem tersebut digunakan dan dibangun. Sekumpulan atau himpunan yang
membentuk suatu sistem merupakan satu bagian kecil dari sebuah sistem
keseluruhan. Sistem sendiri dapat juga didefenisikan sebagai sekumpulan variabel
penting yang dapat menjelaskan perilaku sistem yang nyata pada waktu tertentu

dan memiliki tujuan tertentu (Djati, 2007:2).

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk
menyelsaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Pakar yang
dimaksud di sini adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat

menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam.



2.2.1 Pengertian Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari Al yang membuat penggunaan
secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia
yang pakar. Seorang pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang
tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau kemampuan khusus yang
orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya. Ketika
sistem pakar dikembangkan pertama kali sekitar tahun 70-an sistem pakar hanya
berisi knowledge yang ekslusif. Namun demikian sekarang ini istilah sistem pakar
sudah digunakan untuk berbagai macam sistem yang menggunakan teknologi
sistem pakar itu. Teknologi sistem pakar ini meliputi bahasa sistem pakar,
program dan perangkat keras yang  dirancang untuk  membantu
pengembangan dan pembuatan sistem pakar (Muhammad Arhami, 2005: 3).

Secara umum, sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha
mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Menurut
Marimin sistem pakar adalah sistem perangkat lunak komputer yang
menggunakan ilmu, fakta, dan teknik berpikir dalam pengambilan keputusan
untuk menyelesaikan masalah masalah yang biasanya hanya dapat diselesaikan
oleh tenaga ahli dalam bidang yang bersangkutan (Dorzie, 2005 dalam Ismail,
2017:12).

Konsep dasar suatu sistem pakar knowledge-base, Pengguna
menyampaikan fakta atau informasi untuk sistem pakar dan kemudian menerima

saran dari pakar atau jawaban ahlinya. Bagian dalam sistem pakar terdiri dari 2



komponen utama, yaitu knowledgebase yang berisi knowledge dan mesin inferensi
yang menggambarkan kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan respons dari

sistem pakar atas permintaan pengguna.

Knowledge-Base

Fakta —
USER

<«—— Keahlian

Mesin Inferensi

Gambar 2.1. Konsep Dasar Fungsi Sistem Pakar
Sumber : Arhami (2005:4)

Knowledge dari sistem pakar tentang penyelesaian masalah yang khusus
disebut dengan domain knowledge dari suatu pakar. Sebagai contoh, sistem pakar
kedokteran yang dirancang untuk mendiagnosis infeksi penyakit akan mempunyai
suatu uraian knowledge tentang gejala-gejala penyakit yang disebabkan oleh
infeksi penyakit. Dalam kasus ini domian knowledge-nya adalah bidang
kedokteran yang terdiri dari knowledge tentang penyakit, gejala, dan cara
pengobatan. Gambar dibawah ini menggambarkan hubungan antara domain
masalah dan domain knowledge. Dapat dilihat juga bahwa domain knowledge

secara keseluruhan merupakan bagian dari domain masalah.



Domain masalah

Domain Pengetahuan

Gambar 2.2. Hubungan Antara Domain Knowledge dan Masalah
Sumber : Arhami (2005:5)

2.2.2 Konsep Dasar Sistem Pakar
Pengetahuan dari suatu sistem pakar mungkin dapat direpresentasikan
dalam sejumlah cara. Salah satu metode yang paling umum untuk
merepresentasikan pengetahuan adalah dalam bentuk tipe aturan (rule) IF Then
(Jika maka).
Konsep dasar dari suatu sistem pakar mengandung beberapa unsur atau
elemen, yaitu :
a. Keahlian
Keahlian merupakan suatu penguasaan pengetahuan dibidang tertentu
yang didapatkan dari pelatihan, membaca atau pengalaman
b. Ahli
Seorang ahli adalah seorang yang mampu menjelaskan suatu
tanggapan, mempelajari hal-hal baru seputar topik permasalahan (domain),
menyusun kembali pengetahuan, memecah aturan-aturan jika diperlukan

dan menentukan relevan tidaknya keahlian mereka.



c. Pengalihan keahlian
Pengahlian keahlian dari para ahli ke komputer untuk kemudian dialihkan
lagi keorang lain yang bukan ahli (tujuan utama sistem pakar). Proses ini
membutuhkan aktivitas, yaitu : tambahan pengetahuan (dari para ahli atau
sumber-sumber lainnya), representasi pengetahuan yang berupa fakta dan
prosedur, inferensi pengetahuan dan pengalihan pengetahuan ke pengguna.

d. Inferensi
Mekanisme inferensi merupakan perangkat lunak yang melakukan
penalaran dengan menggunakan pengetahuan yang ada untuk
menghasilkan suatu kesimpulan atau hasil akhir.

e. Aturan
Aturan merupakan informasi tentang cara bagaimana memperoleh fakta
baru dari fakta yang telah diketahui.

f. Kemampuan menjelaskan
Kemampuan komputer untuk memberikan penjelasan kepada pengguna
tentang sesuatu informasi tertentu dari pengguna dan dasar yang dapat
digunakan oleh komputer untuk dapat menyimpulkan suatu kondisi.

2.2.3 Ciri-Ciri Sistem Pakar

Sistem pakar yang baik harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Memiliki fasilitas informasi yang handal, baik dalam menampilkan
langkah-langkah antara maupun dalam menjawab pentanyaan-pertanyaan

tentang proses penyelesaian.
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b. Mudah dimodifikasi, yaitu dengan menambah atau menghapus suatu
kemampuan dari basis pengetahuannya.
c. Heuritik dalam menggunakan pengetahuan untuk mendapatkan
penyelesaiannya.
d. Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer dan memiliki kemampuan
untuk beradaptasi.
2.2.4 Struktur Sistem Pakar

Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu lingkungan
pengembangan (development environment) dan lingkungan konsultasi
(consultation environment). Lingkungan pengembangan digunakan untuk
memasukkan pengetahuan pakar kedalam sistem, sedangkan lingkungan
konsultasi digunakan oleh pengguna yang bukan pakar untuk memperoleh
pengetahuan pakar. (Turban, 2011 dalam Ismail, 2017:15)

Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, vyaitu lingkungan
pengembangan  (development environtment) dan linkungan  konsultasi
(consultation environment). Lingkungan pengembangan sistem pakar digunakan
untuk memasukkan pengethuan pakar ke dalam lingkungan sistem pakar,
sedangkan lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna yang bukan pakar

guna memperoleh pengetahuan pakar. Komponen-komponennya antara lain:

a. Antarmuka Pengguna (User Interface)
User interface merupakan mekanisme yang digunakan oleh pengguna dan

sistem pakar untuk berkomunikasi. Antarmuka menerima informasi dari
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pemakaian mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh
sistem. Pada bagian ini terjadi dialog antara program dan pemakai, yang
memungkinkan sistem pakar menerima instruksi dan informasi (input) dari
pemakai, juga memberikan informasi (output) kepada pemakai.
. Basis Pengetahuan
Basis pengetahuan berisi pengetahuan-pengetahuan dalam penyelesaian
masalah dalam domain tertentu, yaitu :
1. Penalaran berbasis aturan (Rule-Based Reasoning)
Pengetahuan direpresentasikan dengan menggunakan aturan berbentuk :
IF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila memiliki sejumlah
pengetahuan pakar pada suatu permasalahan tertentu, dan pakar dapat
menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan.
2. Penalaran berbasis kasus (Case-Based Reasoning)
Basis pengetahuan berisi solusi-solusi yang telah dicapai sebelumnya,
kemudian akan diturunkan suatu solusi untuk keadaan yang terjadi
sekarang.
. Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)
Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer, dan transformasi
keahlian dalam menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan kedalam
program komputer. Dalam tahap ini knowledge engineer berusaha
menyerap pengetahuan untuk selanjutnya ditransfer ke dalam basis

pengetahuan. Terdapat empat metode utama dalam akuisisi pengetahuan,



12

yaitu: wawancara, analisis protokol, observasi pada pekerjaan pakar dan
induksi.

d. Mesin inferensi
Mesin inferensi merupakan perangkat lunak yang melakukan penalaran
dengan menggunakan pengetahuan yang ada untuk menghasilkan suatu
kesimpulan atau hasil akhir. Dalam komponen ini dilakukan permodelan
proses berfikir manusia.

e. Workplace
Workplace merupakan area dari sekumpulan memori kerja yang digunakan
untuk merekam hasil-hasil dan kesimpulan yang dicapai. Ada tiga tipe
keputusan yang direkam, yaitu :
1. Rencana : Bagaimana menghadapi masalah.
2. Agenda  : Aksi-aksi yang potensial yang menunggu untuk eksekusi.
3. Solusi : calon aksi yang akan dibangkitkan.

f. Fasilitas penjelasan
Fasilitas penjelasan adalah komponen tambahan yang akan meningkatkan
kemampuan sistem pakar. Komponen ini menggambarkan penalaran
sistem kepada pemakai dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan.

g. Perbaikan pengetahuan
Pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis dan meningkatkan
kinerjanya serta kemampuan untuk belajar dan kinerjanya.
Komponen-komponen sistem pakar dalam kedua bagian tersebut dapat

dilihat pada gambar 2.3 berikut ini:
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Lingkungan Konsultasi Lingkungan Pengembangan
Basis Pengetahuan
Pengguna . Fakta
A e — Fakta - Aturan
Spesifik Y +

y v
‘ Antar Muka ‘

Pemakai Knowledge Enginer
Y N
;» Fasilitas Penjelasan
. A
bl | Pengetahuan Pakar
Aksi yang di Mesin Infereinsi
rekomendasi
|
| Papan Tulis l i i
I (Workspace) | Fasilitas Penjelasan

Gambar 2.3. Arsitektur Sistem Pakar
Sumber :Arhami (2005:14)
2.2.5 Keuntungan Sistem Pakar
Sistem pakar (expert system) merupakan paket perangkat lunak atau paket
program komputer yang ditujukan sebagai penyedia nasihat dan sarana bantu
dalam memecahkan masalah dibidang-bidang spesialisasi tertentu seperti sains,
perekayasaan, matematika, kedokteran, pendidikan dan sebagainya. Sistem pakar
merupakan subset dari Atificial Intelegence. Ada beberapa keunggulan sistem
pakar, diantaranya:
a. Menghimpun data dalam jumlah yang sangat besar
b. Menyimpan data tersebut untuk jangka waktu yang panjang dalam suatu
bentuk tertentu.
c. Mengerjakan perhitungan secara cepat dan tepat dan tanpa jemu mencari
kembali data yang tersimpan dengan kecepatan tinggi.
Sementara kemampuan sistem pakar diantaranya adalah :

a. Menjawab berbagai pertanyaan yang menyangkut bidang keahliannya.
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b. Bila diperlukan dapat menyajikan asumsi dan alur penalaran yang
digunakan untuk sampai ke jawaban yang dikehendaki.
c. Menambah fakta kaidah dan alur penalaran sahih yang baru ke dalam
pemikirannya.
Selanjutnya ada banyak keuntungan bila menggunakan sistem pakar,
diantaranya adalah :
a. Menjadikan pengetahuan dan nasihat lebih mudah didapat.
b. Meingkatkan output dan produktivitas
c. Menyimpan kemampuan dan keahlian pakar.
d. Meningkatkan penyelesaian masalah-menerusi paduan pakar, penerangan,
sistem pakar khas.
e. Meningkatkan reliabilitas.
f.  Memberikan respons (jawaban) yang cepat.
g. Merupakan panduan yang inteligence (cerdas).
h. Dapat bekerja dengan informasi yang kurang lengkap dan mengandung
ketidakpastian.
2.2.6 Representasi Pengetahuan
Representasi pengetahuan merupakan metode yang digunakan untuk
mengkodekan pengetahuan dalam sebuah sistem pakar yang berbasis
pengetahuan.
Bahasa representasi harus dapat membuat seorang perogram mampu
mengekspresikan pengetahuan yang diperlukan untuk mendapatkan solusi

problema, dapat diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman dan dapat
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disimpan. Harus dirancang agar fakta-fakta dan pengetahuan lain yang terkandung

didalamnya dapat digunakan untuk penalaran.

2.2.7 Model Representasi Pengetahuan

Pengetahuan dapat direpresentasikan dalam bentuk yang sederhana atau

kompleks, tergantung dari masalahnya. Beberapa model representasi pengetahuan

yang penting, adalah:

a.

Logika (logic)

Logika merupakan suatu pengkajian ilmiah tentang serangkaian penalaran,
sistem kaidah, dan prosedur yang membantu proses penalaran. Logika
merupakan representasi pengetahuan yang paling tua. Bentuk logika
komputasional ada 2 macam, yaitu:

1. Logika Proporsional atau Kalkulus

Logika proporsional merupakan logika simbolik untuk memanipulasi
proposisi. Proposisi merupakan pernyataan yang dapat bernilai benar
atau salah yang dihubungkan dengan operator logika diantaranya
operator And(dan), Or (atau), Not (tidak), Impilikasi (if..then),
Bikondisional (if and only if). Contohnya: Jika hujan turun sekarang

maka saya tidak akan ke pasar, dapat dituliskan dalam bentuk: ( p => q)

. Logika Predikat

Logika predikat adalah suatu logika yang seluruhnya menggunakan
konsep dan kaidah proposional yang sama dengan rinci. Suatu proposisi
atau premis dibagi menjadi dua bagian, yaitu: argumen (objek) dan

predikat (keterangan). Predikat adalah keterangan yang membuat
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argument dan predikat. Contohnya: Mobil berada dalam garasi, dapat
dinyatakan menjadi Di dalam (mobil,garasi). Di dalam = keterangan,
mobil = argumen, garasi = argumen.
Jaringan semantik (semantic nets)
Representasi jaringan semantic merupakan penggambaran grafis dari
pengetahuan yang memperlihatkan hubungan hirarkis dari objek-objek
yang terdiri atas simpul (node) dan penghubung (link). Contohnya :
Merepresentasikan pernyataan bahwa semua komputer merupakan alat
elektornik, semua PC merupakan komputer, dan semua komputer memiliki
monitor. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa semua PC
memiliki monitor dan hanya sebagian alat elektronik yang memiliki
monitor.
Object-Atributte-Value (OAV)
Object dapat berupa bentuk fisik atau konsep, Attribute adalah
karakteristik atau sifat dari object tersebut, Value (nilai) - besaran spesifik
dari attribute tersebut yang berupa numeric, string atau boolean. Contoh:
Object: mangga ; Attribute: berbiji ; Value: tungggal.
Bingkai (frame)
Bingkai berupa ruang (slots) yang berisi atribut untuk mendeskripsikan
pengetahuan yang berupa kejadian. Bingkai memuat deskripsi sebuah
objek dengan menggunakan tabulasi informasi yang berhubungan dengan
objek.

Kaidah produksi (production rule).
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Kaidah menyediakan cara form untuk merepresentasikan rekomendasi,
arahan, atau strategi. Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk jika-maka
(if-then) yang menghubungkan anteseden dengan konsekuensi yang
diakibatkannya. Berbagai struktur kaidah if-then ynag menghubungkan
obyek atau atribut adalah sebagai berikut :

JIKA premis MAKA konklusi

JIKA masukan MAKA keluaran

JIKA kondisi MAKA tindakan

JIKA anteseden MAKA konsekuen

JIKA data MAKA hasil

JIKA tindakan MAKA tujuan

2.3 Metode Certainty Factor (Faktor Kepastian)

Teori Certainty factor(CF) diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada
1975 untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasioning)
seorang pakar. Metode Certainty factor (CF) ini dipilih ketika dalam menghadapi
suatu masalah, sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian penuh.
Untuk mengakomodasi hal ini maka digunakan Certainty factor(CF)
menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi.

Ketidakpastian ini bisa berupa probabilitas yang tergantung dari hasil
suatu kejadian. Hasil yang tidak pasti disebabkan oleh dua faktor yaitu: Aturan
yang tidak pasti dan jawaban pengguna yang tidak pasti atas suatu pertanyaan
yang diajukan oleh sistem. Kasus ini sangat mudah dilihat pada sistem diagnosis

penyakit, dimana pakar tidak dapat mendefinisikan tentang hubungan antara



18

gejala dengan penyebabnya secara pasti yang pada akhirnya ditemukan banyak
kemungkinan diagnosis.

Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan
pertama kali oleh MYCIN penemunya untuk menunjukkan besarnya
kepercayaan. la menggunakan metode ini saat melakukan diagnosis dan terapi
terhadap penyakit meningitis dan infeksi darah.

Team pengembang MYCIN mencatat bahwa dokter sering Kali
menganalisa informasi yang ada dengan ungkapan seperti misalnya: mungkin,
kemungkinan besar, hampir pasti. Ada dua cara dalam mendapatkan tingkat
keyakinan (CF) dari sebuah rule, yaitu :

1. Metode Net Beliefyang diusulkan oleh E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan

CF(Rule) = MB(H,E) — MD(H,E)

- S -
max[P(H | E), P(H)]- P(H)
MD(H’E):{ min[l,O]—P(I—]|) } P(H)=0

Keterangan :

CF (Rule) : Faktor kepastian

MB(H,E) : Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika
diberikan evidence E (antara O dan 1)

MD(H,E) : Measure of Disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap evidence
H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)

P(H) . Probabilitas kebenaran hipotesis H

P(HIE) : Probabilitas bahwa H benar karena fakta E

2. Dengan cara mewawancarai seorang pakar
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Nilai CF (Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang dubah
menjadi nilai CF tertentu sesuai dengan tabel kepastian berikut.

Tabel 2.1. Nilai Kepastian CF

Uncertain Term CF
Definitely not (Tidak pasti) -1.0
Almost certainly not (Hampir pasti tidak) -0.8
Probably not (Kemungkinan besar tidak) -0.6
Maybe not (Mungkin tidak) -0.4
Unknown (Tidak tahu) -0.2t00.2
Maybe (Mungkin) 0.4
Probably (Kemungkinan besar) 0.6
Almost certainly (Hampir pasti) 0.8
Definitely (Pasti) 1.0

(T.Sutojo dkk, 2011)

Tabel 2.2. Interpretasi Nilai Bobot

Uncertain Term Bobot
Tidak Berpengaruh -1.0s/d -0.1
Kurang Berpengaruh 0.0s/d 0.4
Berpengaruh 0.5s/d 0.7
Sangat Berpengaruh 0.8s/d 1.0

(T.Sutojo dkk, 2011)

2.3.1 Perhitungan Certainty Factor

Secara umum, rule atau aturan direpresentasikan dalam bentuk sebagai

berikut.
IF E1AND E> ........ AND E,THEN H (CF Rule) atau

IFEORE;........ OR E,THEN H (CF Rule).

Keterangan :
E:1...En . Fakta-fakta (evidence) yang ada

H . Hipotesis atau konklusi yang dihasilkan
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CF Rule : Tingkat keyakinan terjadinya hipotesis H adanya fakta-fakta E;...En

a. Rule dengan evidence E tunggal dan Hipotesis H tunggal

IF E:AND E>

... AND E,THEN H (CF Rule)

CF(H,E) = CF(E) x CF (rule)

b. Rule dengan evidence E ganda dan Hipotesis H tunggal

IF E1AND E2

..... AND E,THEN H (CF Rule)

CF(H,E) = min[CF(E1), CF(E2),....., CF(En) ] x CF (rule)

IF E:OR E2

........ OR E,-THEN H

CF(H,E) = max[CF(E1), CF(E>),....., CF(En) ] x CF (rule)

c. Kombinasi dua buah rule dengan evidence berbeda (E: dan E2), tetapi

hipotesisnya sama.

IFE:THEN H

IF E2-THEN H

CF(CFy, CR) =

Rule 1 CF(H,E1) = CF1 = C(E1) x CF (rule 1)
Rule 2 CF(H,E1) = CF2 = C(E2) x CF (rule 2)
CF1+ CF2 (1 -CFy) Jika CFy dan CF>> 0

CF1+CF2 Jika CFy atau CF,< 0
1 - min[CF1, CF;]

CF1 + CF2 (1 +CFy) Jika CF1 dan CF2< 0

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Certainty Factor

Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode certainty factor dibanding

metode lainnya adalah sebagai berikut, yaitu:
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a. Kelebihan metode Certainty Factor

Selain dijadikan sebagai program yang berbasiskan pengetahuan yang

menyediakan solusi, berikut ini merupakan kelebihan lain dari metode

Certainty Factor :

1. Metode ini cocok dipakai dalam sistem pakar yang mengandung
ketidakpastianseperti mendiagnosis sebuah penyakit berdasarkan
gejala-gejala yang timbul pada pasien.

2. Dalam sekali proses perhitungan hanya dapat mengolah dua data saja
sehingga keakuratan data dapat terjaga.

b. Kekurangan metode Certainty Factor

Disamping memiliki kelebihan dari metode pengembangan lainnya,

metode Certainty Factormemiliki kekurangan sebagai berikut :

1. Pemodelan ketidakpastian yang menggunakan perhitungan metode
Certainty Factor biasanya masih diperdebatkan.

2. Untuk data lebih dari 2 buah, harus dilakukan beberapa kali pengolahan

data.

2.4 Penyakit Glaucoma

Glaukoma adalah suatu neuropati optik multifaktorial dengan karakteristik
hilangnya serat saraf optik (Olver dan Cassidy, 2005). Pada glaukoma akan
terdapat kelemahan fungsi mata dengan terjadinya cacat lapangan pandang dan
kerusakan anatomi berupa ekskavasi serta degenerasi papil saraf optik, yang dapat

berakhir dengan kebutaan. Glaukoma dapat disebabkan bertambahnya produksi
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cairan mata oleh badan siliar atau karena berkurangnya pengeluaran cairan mata
di daerah sudut bilik mata atau di celah pupil (llyas dan Yulianti, 2014).

Mekanisme peningkatan tekanan intraokular pada glaukoma adalah
gangguan aliran keluar aqueous humor akibat kelainan sistem drainase sudut bilik
mata depan (glaukoma sudut terbuka) atau gangguan akses aqueous humor ke
sistem drainase (glaukoma sudut tertutup) (Riordan-Eva dan Witcher, 2008).
Glaukoma merupakan penyebab kebutaan kedua di seluruh dunia, dengan
morbiditas yang tidak proporsional di antara wanita dan orang Asia (Stamper et
al., 2009).

Berbeda dengan katarak, kebutaan yang diakibatkan glaukoma bersifat
permanen atau tidak dapat diperbaiki (irreversible) (Kemenkes, 2015). Jumlah
penyakit glaukoma di dunia oleh World Health Organization (WHO) diperkirakan
* 60,7 juta orang di tahun 2010, akan menjadi 79,4 juta di tahun 2020 (Artini,
2011). Diperkirakan 3 juta penduduk Amerika Serikat terkena glaukoma, dan
diantara kasus-kasus tersebut, sekitar 50% tidak terdiagnosis (Riordan-Eva dan
Witcher, 2008). Data yang tersedia menunjukkan bahwa 86.000 sampai 116.000
dari mereka telah mengalami kebutaan bilateral (American Academy of
Ophtalmology, 2011).

American Academy of Ophtalmology (2011) membagi glaukoma menjadi
3 tipe, yaitu glukoma sudut terbuka, glaukoma sudut tertutup, dan glaukoma pada
anak-anak (childhood glaucoma). Glaukoma sudut terbuka dibagi lagi menjadi
glaukoma sudut terbuka primer, glaukoma sudut-normal (normal-tension

glaucoma), juvenile open-angle glaucoma, suspek glaukoma (glaucoma suspect),
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dan glaukoma sudut terbuka sekunder. Glaukoma sudut tertutup juga dibagi lagi
menjadi primary angle-closure glaucoma with relative pupillary block, glaukoma
sudut tertutup akut, glaukoma sudut tertutup subakut, glaukoma sudut tertutup
kronik, glaukoma sudut tertutup sekunder dengan dan tanpa blok pupil, dan

sindrom iris plateau.

2.5 Pengenalan UML

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa spesifikasi standar
untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun sistem software.
Pada perkembangan teknologi perangkat lunak, diperlukan adanya bahasa yang
digunakan untuk memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat dan perlu adanya
standarisasi agar orang di berbagai negara dapat mengerti pemodelan perangkat
lunak.
2.5.1 Pengertian Dasar UML

UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang
sangat handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi obyek. Hal ini
disebabkan karena UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang
memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru atas visi
mereka dalam bentuk baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan
mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan
rancangan mereka dengan yang lain.

UML merupakan kesatuan dari bahasa pemodelan yang dikembangkan

oleh Booch, Object Modeling Technique (OMT) atau Object Oriented Software
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Engineering (OOSE). Metode Booch dari Grady Booch sangat terkenal dengan

nama metode Design Object Oriented (Munawar, 2018:49).

Untuk perancangan sebuah aplikasi dengaan menggunakan UML, UML

mempunyai sejumlah elemen grafis yang bisa dikombinasikan menjadi diagram.

Tipe diagram UML dapat dilihat pada table berikut ini (Gushelmi dan Kamda,

2012:27).
Tabel 2.3. Tipe Diagram UML

Diagram Tujuan
Activity Perilaku prosedural dan paralel
Class Class, Fitur dan relasinya
Communication Interaksi diantara obyek. Lebih menekankan ke link
Component Struktur dan koneksi dari komponen
Composite structure | Dekomposisi sebuah class saat runtime
Deployment Penyebaran/ instalasi ke klien
Interaction Overview | Gabungan antara activity dan sequence diagram
Object Contoh konfigurasi instance
Package Struktur hierarki saat kompilasi
Sequence Interaksi antara obyek. Lebih menekankan pada urutan
State Machine Bagaimana event mengubah sebuah obyek
Timing Interkasi antara obyek. Lebih menekankan pada watu
Use Case Bagaimana User berintaraksi dengan sebuah sistem

(Gushelmi dan Kamda, 2012:27)

2.5.2 Activity Diagram

Activity diagram adalah bagian penting dari UML yang menggambarkan
aspek dinamis dari sistem. Logika prosedural, proses bisnis dan aliran kerja suatu
bisnis bisa dengan mudah dideskripsikan dalam activity diagram. Activity

diagram mempunya peran seperti halnya flowchart, akan tetapi perbedaannya
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dengan flowchart adalah activity diagram bisa mendukung perilaku paralel

sedangkan flowchart tidak bisa (Munawar, 2018:127).

Tabel 2.4. Simbol-Simbol Activity Diagram

No Simbol Keterangan

1 ‘q Titik awal

2 @ Titik Akhir

3 : ) Activity

4 <> Pilihan untuk mengembalikan keputusan
Fork ; digunakan untuk menunjukkan

5 kegiatan yang dilakukan secara paralel atau
untuk menggabungkan dua kegiatan paralel
menjadi satu

6 |+| Rake ; menunjukkan adanya dekomposisi

7 X Tanda waktu

8 > Tanda pengiriman

9 AN Tanda penerimaan

e
10 @ Aliran akhir (Flow Final)

2.5.3 Class diagram

Sumber : Munawar. Analisis Perancangan Sistem Berorientasi Objek Dengan

UML, 2018:128

Class diagram adalah diagram statis. Ini mewakili pandangan statis dari

suatu aplikasi. Class diagram tidak hanya digunakan untuk memvisualisasika,

menggambarkan, dan mendokumentasikan berbagai aspek sistem tetapi juga
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untuk menbangun kode eksekusi (executable code) dari aplikasi perangkat lunak

(Munawar, 2018:101).

Tabel 2.5. Simbol-Simbol Class Diagram

No Gambar Keterangan
Kelas
Mapus_ Halax .
1 . Kelas pada struktur sistem
aknoet

+oporay)]

Antarmuka/lInterface

Sama dengan interface  dalam

pemrograman beroirentasi objek

konsep

2
nama_interface
Asosiasi/Association Relasi antarkelas dengan makna umum,
3 asosiasi biasanya juga disertai dengan
multiplicity
Asosiasi Berarah/Directed Relasi antarkelas dengan makna kelas yang
4 | Association satu digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi
biasanya juga disertai dengan multiplicity
5 Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna generalisasi-
—{ spesialisasi (umum khusus
Agregasi/Aggregation Relasi antarkelas dengan makna semua-bagian
6| —

(whole-part)

Sumber : Rekayasa Perangkat Lunak (Rosa, 2014 : 146)

2.5.4 Component Diagram

Diagram komponen digunakan untuk menggambarkan organisasi dan

ketergantungan komponen-komponen software sistem. Komponen diagram ini

dapat digunakan untuk menunjukkan bagaimana kode pemrograman dapat dibagi

menjadi modul-modul (Sugiarti, 2013: 38 dalam Warhani, 2014:24).

2.5.5 Deployment Diagram

Deployment

diagram atau diagram penguraian digunakan untuk

mendeskripsikan arsitektur node untuk hardware dan software . Diagram ini juga
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menggambarkan konfigurasi komponen-komponen software realtime , prosesor,

dan peralatan yang membentuk arsitektur sistem (Sugiarti, 2013: 38-39 dalam

Warhani, 2014:25).

2.5.6 Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar

objek (Hendini, 2016:110).

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan prilaku pada sebuah

scenario. Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh obyek dan message (pesan)

yang diletakkan diantara obyek-obyek ini di dalam use case. (Munawar,

2018:137).
Tabel 2.6. Simbol-Simbol Sequence Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 : Life Line Obj_ek entity, antarmuka yang saling
i berinteraksi.

Spesifikasi dari komunikasi antar objek

2 L Message |yang memuat informasi-informasi
tentang aktifitas yang terjadi
Spesifikasi dari komunikasi antar objek

3 D< Message |yang memuat informasi-informasi

tentang aktifitas yang terjadi

Sumber : https://elib.unikom.ac.id/ (Ditemukenali pada 25 Februari 2019)

2.5.7 Use Case Diagram

Use case adalah deskripsi fungsi dari sebuah sistem dari perspektif

pengguna. Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antar
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user (pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita

bagaimana sebuah sistem dipakai. Urutan langkah-langkah yang menerangkan

antara pengguna dan sistem disebut skenario. Setiap skenario mendeskripsikan

urutan kejadian. Setiap urutan diinisialisasi oleh orang, sistem yang lain,

perangkat keras atau urutan waktu (Munawar, 2018:89).

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Use Case Diagram

Tabel 2.7 Simbol-Simbol Use Case

No

Simbol

Deskripsi

Use Case

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai
unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau
aktor, biasanya dinyatakan dengan menggunakan
kata kerja di awal frase nama use case.

Nama Usecase
Aktor /Actor

X

Nama Actor

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar
sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi
walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang,
tapi aktor belum tentu merupakan orang, biasanya
dinyatakan menggunakan kata benda di awal frase
nama aktor.

Asosiasi/Association

Komunikasi antara aktor dan use case yang
berpartisipasi pada use case atau use case
memilikiinteraksi dengan aktor.

Ekstensi/Extend

<<extend>>

Relasi use case tambahan ke sebuah use case
dimana use case yang ditambahkan dapat berdiri
sendiri walau tanpa use case tambahan itu, mirip
dengan prinsip inheritance pada pemrograman
berorientasi objek, biasanya use case tambahan
memiliki nama depan yang sama dengan use case
yang ditambahkan, arah panah menuntuk pada use
case yang dituju.

Menggunakan/Include/Uses
<<include>>

Relasi use case tambahan ke sebuah use case
dimana use case yang ditambahkan memerlukan
use case ini untuk

Sumber: Rekayasa Perangkat Lunak (Rosa, 2014 :156)
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2.6 Development Tool (Aplikasi Pendukung)

Adapun aplikasi pendukung yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
yaitu Microsoft Visual Basic 2008, Microsoft Access dan Crystal Report 8.5.

2.6.1 Aplikasi Pemrograman Visual

Microsoft Visual Basic atau dikenal dengan VB, merupakan salah satu
perangkat lunak (software) yang digunakan untuk pengembangan software
(software development), dimana dengannya kita dapat membuat aplikasi-aplikasi
sederhana bahkan profesional.

Versi terbaru dari Microsoft Visual Basic adalah Visual Basic 9 atau
disebut juga Visual Basic 2008. Pada versi terbaru ini kita dihadapkan pada
tampilan grafis dan lingkungan IDE (Integrated Development Environment) yang
sangat berbeda dari versi sebelumnya (Asep Ramadhani M, Ditemukenali, 18
Januari 2019:2).

Microsoft Visual Studio 2008 merupakan aplikasi pemrograman yang
menggunakan teknologi .Net framework. Teknologi .Net framework merupakan
komponen Windows yang terintegrasi serta mendukung pembuatan, penggunaan
aplikasi, dan halaman web. Microsoft Visual Studio dapat digunakan untuk
mengembangkan aplikasi dalam native code (dalam bentuk bahasa mesin yang
berjalan di atas Windows) ataupun managed code (dalam bentuk Microsoft
Intermediate language di atas .NET Framework). Selain itu, Microsoft Visual
Studio juga dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi Silverlight, aplikasi
Windows Mobile (yang berjalan di atas .NET Compact Framework) (Elizabeth

dan Darmawan H, 2015:166).
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Gambar 2.4. IDE Visual studio 2008

2.6.2 Database MYSQL

MySQL adalah Sebuah program database server yang mampu menerima
dan mengirimkan datanya sangat cepat, multi user serta menggunakan peintah
dasar SQL (Structured Query Language). MySQL merupakan dua bentuk lisensi,
yaitu Free Software dan Shareware. MySQL yang biasa kita gunakan adalah
MySQL Free Software yang berada dibawah Lisensi GNU/GPL (General Public
License). MySQL Merupakan sebuah database server yang free, artinya kita bebas
menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus

membeli atau membayar lisensinya.
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MySQL pertama kali dirintis oleh seorang programmer database bernama
Michael Widenius. Selain database server, MySQI juga merupakan program yang
dapat mengakses suatu database MySQL yang berposisi sebagai Server, yang
berarti program kita berposisi sebagai Client. Jadi MySQL adalah sebuah database
yang dapat digunakan sebagai Client mupun server. Database MySQL merupakan
suatu perangkat lunak database yang berbentuk database relasional atau disebut
Relational Database Management System (RDBMS) yang menggunakan suatu
bahasa permintaan yang bernama SQL (Structured Query Language) (Saputro,
2012:2).

MySQL (My Structure Query Language) atau yang biasa dibaca mai-
sekuel adalah sebuah program pembuat basis data yang bersifat open source,
artinya siapa saja boleh menggunakannya, MySQL sebenarnya produk yang
berjalan pada platform Linux, Karena sifatnya yang open source, sehingga kita
bisa menggunakannya secara gratis. Bahasa pemrograman PHP juga sangat
support dengan basis data MySQL. Kelebihan lain dari MySQL adalah
menggunakan Bahasa query standar yang dimiliki SQL (Structure Query
Language). SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang telah di
standarkan untuk semua program pengakses database seperti Oracle,Posgres SQ1,
SQL Server, dan lain lain (Isa dan Hartawan, 2017:142).

2.6.3 Crystal Report 8.5
Crystal Report merupakan peranti standar untuk pembuatan laporan pada

sistem operasi Windows, dimana cetakan/template laporan yang dihasilkan dapat
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disertakan pada banyak bahasa pemrograman (Elizabeth dan Darmawan H,
2015:167).

Crystal report merupakan suatu program aplikasi windows yang berguna
untuk membuat laporan yang diperlukan oleh suatu program aplikasi database
atau aplikasi lain yang membutuhkan tampilan suatu laporan dari suatu data.
Kelebihan Crystal Report adalah:

a. Dapat mengambil data dari sebuah database kedalam bentuk yang lebih
menarik

b. Crystal report dapat menampilkan data yang berbentuk grafik, angka dan
juga kolom

c. Dari segi pembuatan laporan tidak terlalu rumit

. version 8.5

crystal reports.

2001 Crystal Deckslons Inc. All rights reserved. Crystal Deckelons, Crystal
Reports, Crystal Enterprise, Crystal Analysls, Seagate Info, and Seagate
Holos are trademarks or reglatered trademarks of Crystal Decislona, Inc. All
other trademarks referenced are the property of thelr regpective owner.

o3* crystal decisions

Gambar 2.5. Tampilan awal Crystal Report

Komponen yang terdapat dalam Crystal Report adalah:
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. Report Header, yaitu area yang digunakan untuk informasi yang akan
dimunculkan pada halaman pertama saja. Misalnya kop surat dengan
logonya

. Page Header, yaitu area ini digunakan jika akan memunculkan informasi
yang akan muncul pada setiap halaman posisi diatas. Misalnya nama
kolom

. Detalil, yaitu area yang digunakan untuk menampilkan isi data

. Report Footer, yaitu area yang digunakan untuk menampilkan informasi
yang akan muncul pada halaman akhir posisi dibawah, misalnya tanda
tangan, total atau petugas

. Page Footer, yaitu area untuk memunculkan data setiap halaman dan
posisi dibawah. Misalnya nomor halaman

. Group Header, yaitu area untuk informasi dibawah page header

. Group Footer, yaitu area untuk informasi group posisi dibawah detail



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian
Berikut ini adalah tahapan penelitian untuk sistem pakar mendiagnosa

penyakit mata glaukoma dengan menggunakan metode certainty factor yaitu:

Studi Pustaka Pengumpulan Data

-Analisis Masalah
-Rumusan Masalah
-Batasan Masalah
-Tujuan Penulisan
-Manfaat Penulisan

A\ 4

il Analisa Sistep —~ ~~ ~ Yy TTTTTTTS
! Analisa Sistem Analisa Kebutuhan !
! Yang Berjalan Sistem !
S I
G v DesainSistem _____ § !
|

1 | Perancangan Basis Perancangan :
: Data Interface |
! 1 T |
_________________ i———————————————————l

Implemenasi
Pengujian

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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Keterangan :
Dari gambar 3.1 di atas, berikut ini adalah keterangan tahapan penelitian untuk
sistem pakar mendiagnosa penyakit mata glaucoma dengan menggunakan metode
certainty factor yaitu:
1. Studi Pustaka dan Pengumpulan Data
Studi  kepustakaan merupakan salah satu elemen yang mendukung
sebagai landasan teoritis peneliti dalam mengkaji masalah yang dibahas.
Pengumpulan data merupakan suat teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data. Berikut ini merupakan bagian dari studi pustaka dan
pengumpulan data, yaitu:
a. Analisis Masalah
b. Rumusan Masalah
c. Batasan Masalah
d. Tujuan Penulisan
e. Manfaat Penulisan
2. Analisa Sistem
Analisa sistem adalah tahap menganalisa hal-hal yang diperlukan dalam
pelaksanaan proyek pembuatan sistem. Berikut ini adalah yang merupakan
analisa sistem, yaitu:
a. Analisa Sistem Yang Berjalan
b. Analisa Kebutuhan Sistem
3. Desain Sistem

Desain sistem adalah tahap penterjemah dari keperluan-keperluan yang
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dianalisa dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh pemakai. Yaitu
dengan cara menampilkan kedalam Use Case Diagram, Sequence Diagram,
Activity Diagram, dan Perancangan Input, dan mengoneksikan aplikasi
berbasis Dekstop Programming. Berikut ini adalah yang merupakan desain
sistem, yaitu:
a. Perancangan Basis Data
b. Perancangan Interface

4. Implementasi
Implementasi adalah menguji software aplikasi yang telah dibuat dan
dirancang kemudian di implementasikan pada perangkat pendukung.

5. Pengujian
Adalah pengujian terhadap program yang telah dibuat kemudian dilanjutkan
terhadap tampilan antar muka untuk memastikan tidak ada kesalahan dan
semua berjalan dengan baik dan input yang diberikan hasilnya sesuai yang di

inginkan.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode penelitian yang akan dilakukan dalam penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut :
3.2.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan merupakan salah satu elemen yang mendukung
sebagai landasan teoritis peneliti dalam mengkaji masalah yang dibahas. Dalam
hal ini, peneliti menggunakan beberapa sumber kepustakaan diantaranya: Buku,

Jurnal Nasional, Jurnal Internasional dan Sumber-sumber lainnya.
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3.2.2 Penelitian Lapangan (Field Research)

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
tinjauan langsung ke tempat studi kasus dimana akan di lakukan penelitian. Dalam
hal ini peneliti melakukan penelitian di RS. Mata Mencirim 77.

Berikut ini adalah data yang diperoleh dari hasil observasi di RS. Mata

Mencirim 77.
Tabel 3.1 Data Penyakit Glaukoma
Kode ) Jenis Penyakit Glaukoma
No Gejala Gelala Primer | Sekunder | Kongenital
1 G1 Sering Sakit Kepala Berat N N
2 G2 Migran N
3 G3 Operasi Mata Sebelumnya \
4 G4 Nyeri Pada Mata N
5 Gs | Mual v
6 G6 Muntah \
7 G7 Katarak N N
Tekanan Bola Mata
8 G8 Meningkat \
9 G9 Pandangan Kabur N N
10 G10 | Diabetes \
11 G11 Bagian Depan Mata Berair N
12 G12 Mata Berkabut N
13 G13 Peka Terhadap Cahaya N
14 G14 Keturunan N
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Berikut di atas merupakan data-data penyakit glaukoma dan gejala-gejala
yang menjadi faktor pendukung untuk mengetahui jenis penyakit glaukoma, data-
data di atas merupakan hasil observasi di RS. Mata Mencirim 77.

Dari data di atas, kemudian di buat suatu kaidah diagnosa dengan
menggunakan metode certainty factor.

Metode pelacakan yang digunakan dalam membangun sistem pakar dalam
mendiagnosa penyakit glaukoma adalah Forward Chaining. Dengan
menggunakan metode Forward Chaining, semua data gejala dan aturan akan
ditelusuri untuk mendapatkan informasi penyakit yang di alami.

Kaidah diagnosa biasanya dituliskan dalam bentuk jika-maka (IF..THEN).
Kaidah ini dapat dikatakan sebagai hubungan impliksi dua bagian, yaitu bagian
premise (jika) dan bagian konklusi (maka). Apabila bagian premise dipenuhi
maka bagian konklusi juga akan bernilai benar. Sebuah kaidah terdiri dari klausa-
klausa. Sebuah klausa mirip sebuah kalimat subyek, kata kerja dan objek yang
menyatakan suatu fakta. Ada sebuah klausa premise klausa konklusi pada sebuah
kaidah. Suatu kaidah juga dapat terdiri atas beberapa premise dan lebih dari satu
konklusi. Antara premise dan konklusi dapat berhubungan dengan “OR” atau
“AND”. Berikut kaidah-kaidah diagnosa dalam menganalisa penyakit:

Rule 1 : IF Sering Sakit Kepala Berat
AND Nyeri Pada Mata
AND Mual
AND Muntah

AND Pandangan Kabur



THEN Glaukoma Primer

Rule 2 : IF Sering Sakit Kepala Berat

AND Migran

AND Katarak

AND Pandangan Kabur

AND Diabetes

THEN Glaukoma Sekunder

Rule 3 : IF Operasi Mata Sebelumnya

AND Katarak

AND Tekanan Bola Mata Meningkat

AND Bagian Depan Mata Berair

AND Mata Berkabut

AND Peka Terhadap Cahaya

AND Keturunan

THEN Glaukoma Kongenital
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Berdasarkan contoh pernyataan diatas maka kaidah tersebut dapat

disimpan dalam bentuk sebuah tabel sehingga dapat lebih mudah untuk

dimengerti. Dimana bentuk tabel dengan kaidah diatas adalah seperti berikut ini:

Maka diperoleh tabel rule base knowledge sebagai berikut :

Tabel 3.2 Rule Base Knowledge

Rule If Then
1 G1, G4, G5, G6, G9 P1
2 Gl, G2, G7,G9, G10 P2
3 G3, G7,G8, G11, G12, G13, G14 P3




40

Penerapan metode certainty factor digunakan untuk mengukur tingkat
kepastian dalam mendiagnosa penyakit glaukoma berdasarkan gejala-gejala yang
di alami pasien yang disesuaikan dengan kepakaran dari seorang ahli atau
spesialis tentang penyakit glaukoma. Perhitungan certainty factor yang digunakan
untuk mengukur tingkat kepastian dalam menganalisa gejala-gejala yang terdapat

pada penyakit glaukoma dengan rumus berikut ini :

IF E;THEN H Rulel  CF(H,E1) = CF1 = C(Ex) x CF (rule 1)

IF E;THEN H Rule2  CF(H,E1) = CF2 = C(Ez) x CF (rule 2)
| CF.+CF2 (1-CF) Jika CF1 dan CF> 0

CF(CFy, CF) = Ckh +Ck Jika CFy atau CF2< 0

1 - min[CF1, CF;]

"CF1+ CF2 (1 +CF1) Jika CF1dan CF»< 0
2. Wawancara
Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan
dari pihak-pihak yang memiliki wewenang dan berinteraksi langsung dengan
sistem yang akan dirancang sebagai sumber data. Dalam hal ini wawancara
dilakukan oleh Dokter spesialis mata dr. Reni Guspita, SpM dan dr. Marina

Yusnita Albar, SpM.

3.3 Analisis Sistem Sedang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan penguraian dari suatu
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-

hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
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diusulkan perbaikannya. Untuk memahami alur dari informasi dalam sistem,

diperlukan pendokumentasian dalam merancang suatu sistem, sehingga akan

mempermudah tahap pengembangan sistem.

Sistem yang berjalan di RS. Mata Mencirim 77 Medan yaitu proses
pendaftaran pasien untuk berobat dan berkonsultasi, kemudian setelah itu proses
konsultasi dengan dokter dimana pasien bertemu dengan dokter untuk
berkonsultasi. Setelah konsultasi pasien ke proses pengambilan obat dari resep
yang diberikan oleh dokter. Proses yang sudah dijelaskan sebelumnya memiliki
kekurangan, seperti :

1. Proses konsultasi dengan dokter memerlukan waktu yang cukup lama apabila
terjadi antrian panjang yang dikhawatirkan akan berakibat terlambatnya
penanganan pasien oleh tenaga medis.

2. Keterbatasan jumlah dokter yang bertugas.

3. Keterlambatan penanganan dini juga sering terjadi dikarenakan dokter yang
bertugas berhalangan hadir.

Proses konsultasi ini juga memiliki kelebihan yaitu pasien dapat
berkonsultasi dengan dokter secara langsung dan lebih privasi dan juga proses
diagnosis yang lebih akurat karena dokter dapat melihat kondisi pasien secara
langsung dengan memeriksa semua keluhan yang diderita oleh pasien.

Untuk lebih jelas alur dari sistem yang sedang berjalan, berikut ini adalah
Flowmap dari analisis yang sedang berjalan untuk diagnosa penyakit glaukoma di

Rumah Sakit Mata Mencirim 77 Medan, yaitu:
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Gambar 3.2 Flowmap Sistem Yang Sedang Berjalan

3.4 Sistem Yang Diusulkan
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Sistem pakar diagnosa penyakit glaukoma adalah suatu sistem pakar yang

di rancang untuk memperbaiki Kinerja sistem yang sedang berjalan agar

terkomputerisasi dengan baik. Sistem Pakar ini digunakan untuk mendiagnosa

penyakit glaukoma secara cepat berdasarkan literatur dari pakar penyakit mata

yang menjadi base knowledge yang tersimpan di database. Sistem pakar ini

mampu memberi kemudahan bagi Rumah Sakit untuk mendiagnosa penyakit
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glaucoma yang di alami pasien berdasarkan gejala dan dicocokkan dengan base
knowledge yang tersimpan di komputer.
3.4.1 Proses Pemasukan Data

Proses pemasukan data yaitu dengan memasukkan rule base berupa jenis
penyakit glaucoma kemudian gejala-gejalanya dan terakhir membuat basis aturan
untuk setiap penyakit.
3.4.2 Proses Perhitungan

Untuk dapat melakukan perhitungan berdasarkan rumus diatas, maka oleh
pakar diberikan bobot dari setiap penyakit terhadap gejala yang ada. Yang dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.3 Perancangan Kaidah (Rule) Untuk Penyakit Glaukoma

. Jenis Penyakit
No. Gejala Pl P> P3
1 Gl 0.9 0.7 0
2 G2 0 0.9 0
3 G3 0 0 0.9
4 G4 0.7 0 0
5 G5 0.9 0 0
6 G6 0.9 0 0
7 G7 0 0.8 0.6
8 G8 0 0 0.8
9 G9 0.7 0.9 0
10 G10 0 0.6 0
11 Gl11 0 0 0.8
12 G12 0 0 0.8
13 G13 0 0 0.9
14 G14 0 0 0.9

Adapun daftar kasus penyakit glaukoma yang pernah di alami pasien
Rumah Sakit Mata Mencirim 77 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Contoh Kasus Penyakit Glaukoma



No. Gejala Keterangan
1 Gl
2 G2 v
3 G3
4 G4
5 G5
6 G6
7 G7 v
8 G8
9 G9 v
10 G10
11 Gl1
12 G12 V
13 G13
14 Gl4
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Dari tabel kasus penyakit di atas dapat terlihat bahwa dalam mendiagnosa

penyakit glaukoma berdasarkan gejala-gejala yang berbeda, dari data tersebut

maka dapat diketahui jenis penyakit glaukoma tersebut berdasarkan tingkat

kepakaran seorang ahli yang menangani kasus tersebut, dengan melakukan

perhitungan untuk mendapat nilai CF berdasarkan gejala-gejala yang terdapat di

alami pasien. Berikut ini merupakan perhitungan nilai CF dari salah satu kasus

yang terdapat pada tabel hasil diagnosa seorang ahli pada pasien :



Jenis Penyakit Glaukoma Primer

Migran AND Katarak

=0+0*(1-0)=0

Migran AND Katarak AND Pandangan Kabur

=0+0.7%(1-0) = 0.7

Migran AND Katarak AND Pandangan Kabur AND Mata Berkabut
=0.7+0%(1-0.7) = 0.7

Jenis Penyakit Glaukoma Sekunder

Migran AND Katarak

=0.9 + 0.8%(1-0.9) =0.98

Migran AND Katarak AND Pandangan Kabur

=0.98 + 0.9%(1-0.98) = 0.998

Migran AND Katarak AND Pandangan Kabur AND Mata Berkabut
=0.998 + 0*(1-0.998) = 0.998

Jenis Penyakit Glaukoma Kongenital

Migran AND Katarak

=0+0.6%(1-0)=0.6

Migran AND Katarak AND Pandangan Kabur

=0.6 + 0*(1-0.6) = 0.6

Migran AND Katarak AND Pandangan Kabur AND Mata Berkabut
= 0.6+0.8*(1-0.6) = 0.92

Nilai CF yang terbesar

45
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Max(CF Glaukoma Primer, CF Glaukoma Sekunder, CF Glaukoma Kongenital)
=(0.7,0.998,0.92)
CF Glaukoma Sekunder = 0.998
Jadi berdasarkan hasil diagnosa yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penyakit yang di alami pasien adalah penyakit Glaukoma Kongenital
dengan tingkat kepastian 0.998 atau dengan persentase 99.8%.
3.4.3 Proses Pelaporan
Proses pelaporan data pada sistem yang diusulkan yaitu sudah secara
terkomputerisasi yang sudah langsung dapat di print begitu hasil diagnosa keluar.
Jadi pasien yang melakukan konsultasi untuk laporan hasil diagnosa tidak perlu
menunggu waktu lama lagi untuk mendapatkannya.
3.4.4 Analisa Kebutuhan Sistem
Pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit glaucoma membutuhkan
beberapa fasilitas pendukung. Berikut ini merupakan fasilitas pendukung yang
dibutuhkan oleh sistem, baik perangkat keras maupun perangkat lunak.
1. Perangkat Keras (Hardware)
Sistem ini dapat dijalankan apabila telah dilakukan beberapa hal, yaitu proses
instalasi sudah dilakukan serta hardware yang telah mendukung dalam
menjalankan program ini telah dipersiapkan. Spesifikasi hardware yang
dibutuhkan untuk mengimplementasikan sistem agar berjalan dengan baik
adalah sebagai berikut :
a. Komputer atau laptop dengan processor mulai dari Intel Core 2

b. Memory dengan kapasitas minimal 2 GB
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. Harddisk dengan kapasitaas minimal 320 GB
. Monitor
. Printer
Mouse dan Keyboard
erangkat Lunak (Software)

enerapan aplikasi sistem pakar tidak terlalu banyak memerlukan perangkat

lunak sebagai pendukung aplikasinya. Untuk membuat suatu program sistem

p

a.

3.5

endukung keputusan dibutuhkan beberapa software pendukung, yaitu:
Visual Basic.Net 2008

Perangkat Visual Basic.Net 2008 dipergunakan dalam pembuatan aplikasi
sistem pendukung keputusan karena sarana akses data yang lebih cepat dan
akurat.

MYSQL

Software ini digunakan sebagai aplikasi sistem basis data yang berfungsi
sebagai tempat penyimpanan data yang diinputkan ke dalam sistem.
Crystal Report 8.5

Crystal report ini berguna untuk membuat laporan yang diperlukan oleh
suatu program aplikasi database atau aplikasi lain yang membutuhkan

tampilan suatu laporan dari suatu data.

Rancangan Penelitian

Berikut ini adalah rancangan penelitian diagnosa penyakit mata galucoma

dengan menggunakan metode certainty factor.



3.5.1 Use Case Diagram
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Use Case menunjukan hubungan interaksi antar aktor dengan use case

didalam suatu sistem yang bertujuan untuk menentukan bagaimana aktor

berinteraksi dengan sebuah sistem.

Berikut ini merupakan Use Case Diagram pada sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77 yaitu:

Menu Utama

S<Includess

AN @,
\ ~ vAA

\ ~
\
Perawat o Login
)

D .
& Input Data Pasien
(J N
Inc
[ 4

<OPNIdU>>

Lporan Hasil Diagnosa

‘ <
~
~

lude>> KRN

. ()
\ 2. (__Input Data Penyakit %,
\ % 044\

S

/' Pasien

/

Gambar 3.3 Use Case Diagram

1. Skenario Use Case Data Pasien

Nama Use Case :

Aktor
Tujuan

Deskripsi

Data Pasien
Perawat dan Pasien

Penginputan data pasien terbaru

perawat terlebih dahulu melakukan

login

sehingga

nantinya akan masuk ke dalam menu utama, sedangkan

untuk pasien langsung masuk ke dalam menu utama
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dengan pilihan menu master data kemudian perawat atau
pasien memilih submenu data pasien untuk mengisi data
pasien yang terbaru secara lengkap yang nantinya data
pasien tersebut diolah oleh sistem seperti tersimpannya
data dalam database, ubah data, membatalkan
penginputan data pasien dan pengahapusan data pasien.

Tabel 3.5 Skenario Use Case Data Pasien

Perawat/Pasien Sistem

1. Melakukan login dengan mengisi
username dan password untuk
dapat mengakses halaman utama.

2. Tampilan halaman utama sistem
pakar dengan menampilkan
beberapa layanan menu

3. Memilih submenu pakar data
pasien dengan terlebih dahulu
memilih menu master data.

4. Menampilkan menu data pasien
berupa data isian meliputi kode
pasien, nama pasien

5. Mengisi form data pasien

6. Melakukan proses pengolahan data
seperti simpan, ubah, batal, dan
hapus pada data pasien.

2. Skenario Use Case Data Penyakit

Nama Use Case : Data Penyakit

Aktor . perawat
Tujuan . Penginputan data penyakit terbaru
Deskripsi . perawat terlebih dahulu melakukan login sehingga

nantinya akan masuk ke dalam menu utama dengan

pilihan menu master data kemudian perawat memilih
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submenu data penyakit untuk mengisi data penyakit yang
terbaru secara lengkap yang nantinya data penyakit
tersebut diolah oleh sistem seperti tersimpannya data
dalam database, ubah data, membatalkan penginputan
data penyakit dan pengahapusan data penyakit.

Tabel 3.6 Skenario Use Case Data Penyakit

Perawat Sistem

1. Melakukan login dengan mengisi
username dan passwor untuk
dapat mengakses halaman utama.

2. Tampilan halaman utama sistem
pakar dengan menampilkan
beberapa layanan menu

3. Memilih submenu pakar data
penyakit dengan terlebih dahulu
memilih menu master data.

4. Menampilkan menu data penyakit
berupa data isian meliputi kode
penyakit, nama penyakit

5. Mengisi form data penyakit

6. Melakukan proses pengolahan data
seperti simpan, ubah, batal, dan
hapus pada data penyakit.

3. Skenario Use Case Data Gejala

Nama Use Case : Data Gejala

Aktor : Perawat
Tujuan : Penginputan data gejala terbaru
Deskripsi . Perawat terlebih dahulu melakukan login sehingga akan

masuk ke dalam menu utama dengan pilihan menu master
data kemudian memilih submenu data gejala untuk mengisi

data gejala secara lengkap.
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Tabel 3.7 Skenario Use Case Data Gejala

Perawat Sistem

1. Melakukan login dengan mengisi
username dan password untuk
dapat mengakses halaman utama.

2. Tampilan halaman utama sistem
pakar dengan menampilkan
beberapa layanan menu

3. Memilih submenu data gejala
dengan terlebih dahulu memilih
menu master data.

4. Menampilkan menu data gejala
berupa data isian meliputi kode
gejala, dan nama gejala.

5. Mengisi form data gejala

6. Melakukan proses pengolahan data
seperti simpan, ubah, batal, dan
hapus pada data gejala.

4. Skenario Use Case Proses Basis Aturan

Nama Use Case :

Aktor
Tujuan

Deskripsi

Proses Basis Aturan

Perawat

Penginputan data basis aturan terbaru

Petugas terlebih dahulu melakukan login sehingga
nantinya akan masuk ke dalam menu utama dengan
pilihan menu master data kemudian petugas memilih
submenu pakar data basis aturan untuk mengisi data basis
aturan yang terbaru secara lengkap yang nantinya data
basis aturan tersebut diolah oleh sistem seperti

tersimpannya data dalam database, ubah data,



membatalkan
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penginputan data basis aturan dan

pengahapusan data basis aturan.

Tabel 3.8 Skenario Use Case Proses Basis Aturan

Perawat

Sistem

1. Melakukan login dengan mengisi
username dan password untuk
dapat mengakses halaman utama.

2. Tampilan halaman utama sistem
pakar dengan menampilkan
beberapa layanan menu

3. Memilih

submenu pakar

data

basis data dengan terlebih dahulu
memilih menu master data.

4. Menampilkan menu data basis aturan
berupa data isian meliputi nama
penyakit, jenis gejala, dan solusi.

5. Mengisi form data basis aturan

6. Melakukan proses pengolahan data
seperti simpan, ubah, batal, dan
hapus pada data basis aturan.

5. Skenario Use Case Proses Diagnosa

Nama Use Case :

Aktor
Tujuan

Deskripsi

Data Konsultasi

Perawat dan Pasien

Diagnosa Penyakit Glaucoma

Perawat terlebih dahulu melakukan login sehingga akan

masuk ke dalam menu utama, sedangkan untuk pasien

langsung masuk ke dalam menu utama dengan pilihan

menu diagnosa dengan memilih submenu proses diagnosa.
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Tabel 3.9 Skenario Use Case Proses Diagnosa

Perawat/Pasien

Sistem

1. Melakukan login dengan mengisi
username dan password untuk
dapat mengakses halaman utama.

2. Tampilan halaman utama sistem
dengan  menampilkan  beberapa
layanan menu

3. Memilih submenu proses
diagnosa dengan terlebih dahulu
memilih menu diagnosa.

4. Menampilkan menu data diagnosa
berupa data isian pertanyaan dari
gejala-gejala yang dialami.

5. Mengisi form data diagnosa dan
melakukan diagnosa

6. Melakukan proses pengecekan data
gejala dan penyakit dan melakukan
perhitungan metode certainty factor.
Sehingga menghasilkan hasil.

3.5.2 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan state diagram khusus dimana sebagian besar

state adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya state

sebelumnya (internal processing).

Berikut ini merupakan Activity Diagram pada sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :

1. Activity Diagram Login

Berikut ini merupakan activity diagram login sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :



54

Perawat

Sistem

v

Proses

Tidak Valid

Valid

( Tampilkan Menu Utama >

Gambar 3.4 Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Input Penyakit

Berikut ini merupakan activity diagram Input Penyakit sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :

Perawat Sistem
(Input Data Penvakit) > Proses

Tidak Valid

Valid

( Tersimpan di Database >

Gambar 3.5 Activity Diagram Input Penyakit
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3. Activity Diagram Input Gejala

Berikut ini merupakan activity diagram Input Gejala proses diagnosa sistem

pakar untuk mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata

Menciri 77, yaitu :

Perawat Sistem

’<

( Input Data Gejala >

) 4

Proses

Tidak Valid

Valid

( Tersimpan di Database >

Gambar 3.6 Activity Diagram Input Gejala
4. Activity Diagram Proses Diagnosa
Berikut ini merupakan activity diagram proses diagnosa sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :
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Perawat Sistem

@-

v
( Input Data Diagnosa)

Tidak Valid

Valid

< pilih Gejala >
| { Proses Diagnosa
AN

\4

(Laporan Hasil Diagnosa}i—C Tampil Hasi Diagnosa >

Gambar 3.7 Activity Diagram Proses Diagnosa

3.5.3 Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan prilaku pada sebuah
scenario. Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh obyek dan message (pesan)
yang diletakkan diantara obyek-obyek ini di dalam use case.

Berikut ini merupakan Sequence Diagram pada sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :
1. Sequence Diagram Input Pasien

Berikut ini merupakan Sequence diagram input pasien sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :
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Gambar 3.8 Sequence Diagram Input Pasien
2. Sequence Diagram Input Penyakit
Berikut ini merupakan Sequence diagram input penyakit sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :

Feaw:. Tabml vervak |

wun Ed_pesvakil

culoer vakillkd oeaab L J

T putaarmvast (o Fenyakd MmbFeryakit]

| +

-

—

Gambar 3.9 Sequence Diagram Input Penyakit
3. Sequence Diagram Input Gejala
Berikut ini merupakan Sequence diagram input gejala sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :
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Gambar 3.10 Sequence Diagram Input Gejala
4. Sequence Diagram Proses Diagnosa
Berikut ini merupakan Sequence diagram proses diagnosa sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu :

aplik2ui I dnEn slame lngin | dlagnic 5o | ksl |

halar-=r k= na

—
I

i
1
P
AR laglr i
—Eriwal | ll—I
it mzma eor oonssenrd

|_| pilib meo Coagress

milil geyr =

—

| Proscz

e M= QA

Gambar 3.11 Sequence Diagram Proses Diagnosa
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3.5.4 Class Diagram
Berikut ini merupakan rancangan hubungan relasi antar Class pada sistem
sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata

Menciri 77 adalah sebagai berikut:

V'""k """""""""" R > Data Gejala
Data Penyakit i
_ Tabel Login + KodeGejala
- KdPenyakit - Username - Gejala
+ NamaPenyakit % Password
- Penvebab - Tambah ()
- Tambah () - Login () - Edit ()
- Edit () - Hapus ()
- Hapus () )
I'""""""""""": """"""""""""" 1
v v
Basis Aturan Hasil Diagnosa
+ KodeGejala - Kode

»| + NamaPenyakit

v

+ NamaPenyakit

- Bobot - NilaiKepastian
- Solusi

- Tambah ()

Edit () - Proses ()

- Hapus ()

Gambar 3.12 Class Diagram
3.5.5 Rancangan Database
Rancangan database marupakan sebuah perancangan pada sistem yang
digunakan sebagai tempat penyimpanan data-data. Adapun bentuk rancangan
database pada sistem sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit glaukoma pada

Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu:



1. Nama Tabel: Tabel Login

Adapun struktur tabel dari login, yaitu:
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Tabel 3.10 Tabel Login

No. | Field Name Data Type Size | Description
1. Username Text 25 Nama Pengguna
2. Password Text 15 Kata Sandi Pengguna

2. Nama Tabel: Tabel Penyakit

Adapun struktur tabel dari penyakit, yaitu:

Tabel 3.11 Tabel Penyakit

No. | Field Name Data Type | Size | Description

1. KdPenyakit Text 10 Kode Penyakit
2. NamaPenyakit Text 25 Nama Penyakit
3. Penyebab Text 35 Penyebab

3. Nama Tabel: Tabel Data Gejala

Adapun struktur tabel dari tabel gejala, yaitu:

Tabel 3.12 Tabel Gejala

No. | Field Name Data Type | Size | Description
1. KodeGejala Text 10 Kode Gejala
2. Gejala Text 35 Gejala
4. Nama Tabel: Tabel Basis Aturan
Adapun struktur tabel dari tabel basis aturan, yaitu:
Tabel 3.13 Tabel Basis Aturan
No. | Field Name Data Type | Size | Description
1. KodeGejala Text 10 Kode Gejala
2. NamaPenyakit Text 35 Nama Penyakit
3. Bobot Number Nilai Bobot
5. Nama Tabel: Tabel Hasil Diagnosa

Adapun struktur tabel dari tabel hasil keputusan, yaitu:
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Tabel 3.14 Tabel Hasil Diagnosa

No. | Field Name Data Type | Size | Description

1 Kode Text 10 Kode Diagnosa
2 NamaPenyakit Text 35 Nama Penyakit
3. NilaiKepastian Number Nilai Kepastian
4 Solusi Text 35 Solusi

3.5.6 Rancangan Masukan
Berikut ini merupakan bentuk rancangan input atau data masukan pada
sistem mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu
sebagai berikut:
1. Rancangan Login
Berikut ini adalah rancangan dari form login pada sistem pakar mendiagnosa

penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77.
Login Area X

Username :

ICON
Password :

GAMBAR (

N\

Log In ][ Cancel

J

Gambar 3.13 Rancangan Login
2. Rancangan Menu Utama
Berikut ini adalah rancangan dari form menu utama pada sistem pakar

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77.
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Menu Utama

FILE

PROSES

LAPORAN

KELUAR

Gambar 3.14 Rancangan Menu Utama

3. Rancangan Form Data Penyakit

Berikut ini adalah rancangan dari form data penyakit pada sistem pakar

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77.

Form Data Penyakit

Kode Penyakit :
Nama Penyakit :

Penyebab :

Vs

.

Tambah ] [ Batal

J [ ) (s [ reer |

Kode Penyakit Nama Penyakit Penyebab
XXXXX XXXXX XXXXX
XXXXX XXXXX XXXXX
XXXXX XXXXX XXXXX
XXXXX XXXXX XXXXX

Gambar 3.15 Rancangan Form Data Penyakit

4. Rancangan Form Data Gejala

Berikut ini adalah rancangan dari form data gejala pada sistem pakar

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77.
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Form Data Gejala

Kode Gejala :
Gejala :

Vs

Tambah ] [ Batal

N

J

e ) (e ) ()

(.

Kode Gejala Gejala
XXXXX XXXXX
XXXXX XXXXX

Gambar 3.16 Rancangan Form Data Gejala

Rancangan Form Data Basis Aturan.

Berikut ini adalah rancangan dari form data basis aturan pada sistem pakar

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77.

Data Basis Aturan

Kode Gejala :
Nama Penyakit :
Bobot

Cari

]

[ Tamban | [ Bal | [ Edit |

[

Hapus ][ Keluar ]

LISTVIEW

Gambar 3.17 Rancangan Form Data Basis Aturan

6. Rancangan Form Proses Diagnosa.

Berikut ini adalah rancangan dari form proses diagnosa pada sistem pakar

mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77.
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Proses Diagnosa

Kode Diagnosa :

]

Nilai Diagnosa

Kode Pasien :
Nama Pasien : |
Kode .
Gejala Gejala
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX

(o ) oot ) )

Hasil Diagnosa

Gambar 3.18 Rancangan Form Proses Diagnosa

3.5.7 Rancangan Keluaran

Berikut ini merupakan bentuk rancangan hasil keluaran dalam sistem

pakar mendiagnosa penyakit glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77 adalah

sebagai berikut :

1. Laporan Hasil Diagnosa

Gambar di bawah ini merupakan rancangan laporan hasil diagnosa penyakit

glaukoma pada Rumah Sakit Mata Menciri 77, yaitu:
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Laporan Hasil Diagnosa

Logo

RUMAH SAKIT MATA MENCIRIM 77
JI. Sei Mencirim No. 77 Medan Baru

LAPORAN HASIL DIAGNOSA PENYAKIT GLAUKOMA

Kode Nama Penyakit Nilai Kepastian Solusi
XXX XXX 999 XXX
XXX XXX 999 XXX

Medan, dd/mm/yyyy

Diketahui Oleh:

Dokter Spesialis

Gambar 3.19 Laporan Hasil Diagnosa



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dalam merancang aplikasi sistem pakar untuk mendiganosa penyakit
Glaukoma menggunakan metode certainty factor pada Rumah Sakit Mata
Mencirim 77, yaitu pertama kita tentukan dahulu gejala yang di alami pasien,
kemudian membuat basis aturan untuk setiap penyakit berdasarkan gejala
yang di alami pasien, selanjutnya melakukan proses diagnosa dari gejala yang
telah di inputkan.

Dalam menerapkan metode certainty factor pada sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit Glaukoma vyaitu dengan memasukkan algoritma
perhitungan ke dalam source code program, selanjutnya algoritma yang telah
di masukkan ke dalam source code program akan menghitung secara otomatis

proses penyakit Glaukoma.

5.2 Saran

Untuk lebih mengembangkan dan meningkatkan sistem untuk

mendiganosa penyakit Glaukoma pada Rumah Sakit Mata Mencirim 77 ada

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan, yaitu :

77
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1. Perangkat lunak sebaiknya menggunakan bahasa pemrograman berbasis
mobile sehingga dapat dengan mudah diakses oleh pihak Rumah Sakit dan
Pasien.

2. Sistem dapat dikembangkan dengan mengembangkan metode yang digunakan

dengan metode lainnya seperti metode Teorema Buyes.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebutuhan Sistem

Pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit mata Glaucoma
membutuhkan beberapa fasilitas pendukung. Berikut ini merupakan fasilitas
pendukung yang dibutuhkan oleh sistem, baik perangkat keras maupun perangkat
lunak.

4.1.1 Perangkat Keras (Hardware)

Sistem ini dapat dijalankan apabila telah dilakukan beberapa hal, yaitu
proses instalasi sudah dilakukan serta hardware yang telah mendukung dalam
menjalankan program ini telah dipersiapkan. Spesifikasi hardware yang
dibutuhkan untuk mengimplementasikan sistem agar berjalan dengan baik adalah
sebagai berikut :

1. Komputer atau laptop dengan processor mulai dari Intel Core 2
2. Memory dengan kapasitas minimal 2 GB
3. Harddisk dengan kapasitaas minimal 320 GB
4. Monitor
5. Printer
6. Mouse dan Keyboard
4.1.2 Perangkat Lunak (Software)
Penerapan aplikasi sistem pakar mendiganosa penyakit mata Glaucoma

tidak terlalu banyak memerlukan perangkat lunak sebagai pendukung aplikasinya.
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Untuk membuat suatu program sistem pendukung keputusan dibutuhkan beberapa

software pendukung, yaitu:

1. Visual Basic.Net 2008
Perangkat Visual Basic.Net 2008 dipergunakan dalam pembuatan aplikasi
sistem pendukung keputusan karena sarana akses data yang lebih cepat dan
akurat.

2. Database Mysql
Software ini digunakan sebagai aplikasi sistem basis data yang berfungsi
sebagai tempat penyimpanan data yang diinputkan ke dalam sistem.

3. Crystal Report 8.5
Crystal report ini berguna untuk membuat laporan yang diperlukan oleh suatu
program aplikasi database atau aplikasi lain yang membutuhkan tampilan
suatu laporan dari suatu data.

4.1.3 Pengendali (Brainware)

Brainware adalah seseorang yang menggunakan, mengendalikan,
memelihara pengolahan data. Brainware dalam hal ini diperlukan seorang yang
bertugas untuk mengentri data maupun mencetak laporan dari hasil analisa sistem
tersebut. Sistem yang dibuat membutuhkan tiga pengendali yaitu :

1. Seorang analis, yakni bertugas untuk merancang dan membentuk sebuah
sistem.

2. Operator, adalah orang yang menggunakan dan menjalankan sistem yang
bertugas untuk mengentri dan mencetak data serta mengoperasikan peralatan

yang digunakan pada saat proses pengolahan data.
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3. Programmer, adalah orang yang memahami bahasa pemrograman dan

membuat program pada sistem yang diusulkan.

4.2 Pengujian Aplikasi dan Pembahasan
Pengujian sistem merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem,

dimana sistem ini akan dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-
benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian terlebih
dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem
digunkan. Implementasi yang dilakukan terdapat beberapa tahap prosedur untuk
menyelesaikan analisa yaitu aplikasi yang disetujui, melakukan penginstalan,
pengujian data, dan memulai menggunakan sistem yang diperbaiki atau sistem
baru. Implementasi sebagai dukungan sistem analisa diperlukan beberapa
perangkat-perangkat sebagai berikut :
1. Tampilan Form Login

Berikut ini merupakan tampilan dari form login yang berfungsi untuk

melakukan proses validasi username dan password pengguna.

Lzgin Swstam

llemmmma -

brby

Parswrard -

Miatal

Lhisgnaaa | “anyak

Gambar 4.1 Form Login
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2. Tampilan Menu Utama

Berikut ini merupakan tampilan menu utama dari sistem pakar mendiagnosa

penyakit mata Glaucoma di Rumah Sakit Mata Mencirim 77:

L R R A R R TSPV JESRr) S e

| DAWWMASTOR  NTAMMARAY  LeFORCh  MC.USE

Skeem Facer
atlandy Paila
Facyalit Glansars
RS, Hzty MinZiin 77
Siztem Mokar Mendiponeza Penyakit Caucoma
Mangaunacan Mehods Certairty Facenre

Mada RS Nata Menciny 77

Gambar 4.2 Form Menu Utama

3. Form Masukan Data Pasien

Berikut ini merupakan tampilan dari form masukan data pasien pada sistem

pakar mendiagnosa penyakit mata Glaucoma di Rumah Sakit Mata Mencirim

77:
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Form Data Pazien

NIF 1 23156

Marnz Boov

Mlamat o [l
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0322

DAFTAR. PAEIZH

Gambar 4.3 Form Masukan Data Pasien
4. Form Data Gejala
Berikut ini merupakan tampilan dari form data gejala pada sistem pakar
mendiagnosa penyakit mata Glaucoma di Rumah Sakit Mata Mencirim 77

yang berfungsi untuk menginput data-data gejala:
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Gambar 4.4 Form Data Gejala
5. Form Data Penyakit
Berikut ini merupakan tampilan dari form data penyakit pada sistem pakar
mendiagnosa penyakit mata Glaucoma di Rumah Sakit Mata Mencirim 77

yang berfungsi untuk menginput data-data penyakit:
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Furm Dala Penvakil Clauema
Penyak

DASTAR PENYASIT

Gambar 4.5 Form Data Penyakit
6. Form Proses Basis Aturan
Berikut ini merupakan tampilan dari form proses basis aturan yang berfungsi

untuk mengelompokkan setiap penyakit berdasarkan gejalanya:



73

o) MNorm GCasis Aturan

Kucle Peiyakil @ |34

Kode (ie1ala @ fefiE! W

M RTIALS

kode renyalit Kodc Coiala Kilai Bobot

ML o 0.7
e (-1 !
px =2 c.9
o .0
2 : L8
s (L)
P I".&
B3 = .9
ra C.G
E - L8
] C.B
.

__rn | c | 00 |

L
| | R |

Gambar 4.6 Form Proses Basis Aturan
7. Form Proses Diagnosa
Berikut ini merupakan tampilan dari form proses diagnosa yang berfungsi

untuk memproses diagnosa penyakit dengan metode Certainty Factor:



74

EL Forrn Digairess = = “

TR A

| bl Minzrzrem

e “

[ TR L [ B m

Gambar 4.7 Form Proses Diagnosa
8. Tampilan Form Laporan Hasil

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan data hasil diagnosa penyakit

Glaucoma pada Rumah Sakit Mata Mencirim 77.
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Gambar 4.8 Tampilan Form Laporan Diagnosa
Pada laporan hasil perhitungan diatas diketahui hasil dari diagnosa

penyakit glaukoma.

4.3 Pengujian

Uji coba sistem bertujuan untuk membuktikan bahwa input, proses, output
yang dihasilkan oleh sistem aplikasi Visual Basic.Net 2008 telah benar dan sesuai
dengan yang diinginkan.

Pengujian sistem dengan cara memasukkan data ke dalam sistem dan
memperhatikan output yang dihasilkan. Jika input, proses dan output telah sesuai,
maka sistem telah benar. Berikut merupakan tahapan untuk pengujian sistem

yaitu:
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1. Melakukan input data pasien, data gejala dan data penyakit yaitu dengan
melakukan pengelolaan data yang kemudian sistem akan menampilkan data
yang tersimpan di database.

2. Menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.Net 2008 dalam pengolahan
data yang disimpan dalam database Mysql.

Penggunaan program sebagai aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit
mata Glaucoma pada Rumah Sakit Mata Mencirim 77, agar dapat berjalan dengan
baik di dalam aplikasi Visual Basic.Net 2008 harus ditempatkan pada sebuah
folder dan dilengkapi dengan input data dari analisa sistem. Lokasi folder yang
telah ditentukan adalah tempat untuk menyimpan file-file yang telah dikumpulkan,
untuk menghindari kesalahan sebaiknya data tidak diletakkan kedalam folder yang
berbeda. Selanjutnya untuk menerapkan metode dalam mendiagnosa penyakit
mata Glaucoma, maka data tersebut akan diinput ke aplikasi lalu simpan data
tersebut ke dalam database Mysql. Jalankan aplikasi Visual Basic.Net 2008 yang
telah terinstall dikomputer. Berikut ini merupakan hasil pengujian yang dilakukan

pada sistem.

Hasil Diagnosa

e

Milai Kepastian :

Gambar 4.9 Pengujian Untuk Diagnosa Penyakit Mata Glaucoma
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Listing Program

Form Login

Imports MySql.Data.MySqlClient
Public Class Forml

#Region "Deklarasi"

Dim mycmd As New MySqlCommand

Dim myconnection As New
Accessdata.Classl

Dim objreader As MySqlDataReader
#End Region

Sub bersih()
txtUserName.Text =
txtPassword.Text =
txtUserName.Focus()

End Sub

Sub pembacatblLogin()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_login where username='" &
txtUserName.Text & "' and password="" &
txtPassword.Text & "'"
objreader = mycmd.ExecuteReader
'myconnection.close()
End Sub

Private Sub Forml_Load(ByVal sender
As Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles Me.Load
Call Bukadatabase()
Call bersih()
End Sub

Private Sub txtUserName_KeyPress(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.Windows.Forms.KeyPressEventArgs)
Handles txtUserName.KeyPress
If e.KeyChar = Chr(13) Then
If txtUserName.Text = "" Then
MsgBox("Username Tidak
Boleh Kosong..!",
MsgBoxStyle.Exclamation, "Informasi™)
Else
txtPassword.Focus()
End If
End If
End Sub

Private Sub txtPassword_KeyPress(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.Windows.Forms.KeyPressEventArgs)
Handles txtPassword.KeyPress
If e.KeyChar = Chr(13) Then
If txtPassword.Text = "" Then
MsgBox("Password Tidak
Boleh Kosong..!",
MsgBoxStyle.Exclamation, "Informasi")
Else
cmdLogin_Click(Nothing,
Nothing)
End If
End If
End Sub

Private Sub cmdLogin_Click(ByVal sender
As Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles cmdLogin.Click
Call pembacatblLogin()
If txtUserName.Text.Trim() = ""
And txtPassword.Text.Trim() = "" Then
MsgBox("Masukan Username dan
Password", MsgBoxStyle.Exclamation,
"Konfirmasi™)
txtUserName.Focus()
ElseIf txtUserName.Text = "" Then
MsgBox( "Masukan Username",
MsgBoxStyle.Exclamation, "Konfirmasi")
txtUserName.Focus()
ElseIf txtPassword.Text = "" Then
MsgBox("Masukan Password",
MsgBoxStyle.Exclamation, "Konfirmasi")
txtPassword.Focus()
Else
Try
If objreader.Read = False
Then
MsgBox("Login Tidak
Diterima." & vbCrLf & _

"ID Pengguna
atau Kata Sandi Anda Salah." & vbCrLf & _
"Periksa Kembali..!",
MsgBoxStyle.Critical, "Gagal")

Else
Call bersih()
Me.Hide()
Form_Menu.Show()
MsgBox("Login

Berhasil..!", MsgBoxStyle.Information,
"Sukses™)
End If
myconnection.close()
Catch ex As Exception
MsgBox(ex.Message)
End Try
End If
End Sub

Private Sub cmdBatal_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles cmdBatal.Click

Dim pesan As MsgBoxResult

pesan = MsgBox("Yakin mau
Membatalkan Login", MsgBoxStyle.Question
+ MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")

If pesan = MsgBoxResult.Yes Then

End

End If

End Sub

Private Sub Buttonl_Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Buttonl.Click
Call bersih()
Me.Hide()
Form_Menu.Show()
Form_Menu.DataGejala.Visible =
False
Form_Menu.DataPenyakit.Visible = False
Form_Menu.BasisAturan.Visible = False
Form_Diagnosa.Button4.Visible = False
Form_Diagnosa.lListViewl.Visible = False



Form_Menu.LAPORANToolStripMenuItem.Visibl
e = False

MsgBox("Login Berhasil..!",
MsgBoxStyle.Information, "Sukses™)
End Sub
End Class

Form Menu Utama
Public Class Form_Menu

Private Sub
KELUARToolStripMenuItem_Click(ByVval
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
KELUARToolStripMenuItem.Click

Dim pesan As MsgBoxResult

pesan = MsgBox("Yakin mau
keluar", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")

If pesan = MsgBoxResult.Yes Then

End

End If

End Sub

Private Sub DataPasien_Click(ByVal sender
As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
DataPasien.Click
Form_Pasien.ShowDialog()
End Sub

Private Sub DataGejala_Click(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
DataGejala.Click

Form_Gejala.ShowDialog()
End Sub

Private Sub DataPenyakit_Click(Byval
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
DataPenyakit.Click

Form_penyakit.ShowDialog()
End Sub

Private Sub BasisAturan_Click(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
BasisAturan.Click

Babsis_Aturan.ShowDialog()
End Sub

Private Sub
DiagnosaPenyakit_Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
DiagnosaPenyakit.Click

Form_Diagnosa.ShowDialog()

End Sub

Private Sub
LaporanHasilToolStripMenuItem_Click(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
LaporanHasilToolStripMenuItem.Click

FormLap_Hasil.Show()

End Sub

Private Sub Form_Menu_Load(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles MyBase.Load

End Sub
End Class

Form Data Pasien

Imports MySql.Data.MySqlClient
Public Class Form_Pasien

#Region "Deklarasi"

Dim mycmd As New MySqlCommand

Dim myconnection As New
Accessdata.Classl

Dim objreader As MySqlDataReader
#End Region

Sub Buat_Tabel()

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_pasien"

objreader = mycmd.ExecuteReader

Lv.Columns.Add("No", 35,
HorizontalAlignment.Center)

For i = @ To objreader.FieldCount
-1

If 1 = @ Then

Lv.Columns.Add(objreader.GetName(i), 100,
HorizontalAlignment.Center)
Else

Lv.Columns.Add(objreader.GetName(i), 175,
HorizontalAlignment.Center)
End If
Next
Lv.View = View.Details
Lv.GridLines = True
myconnection.close()
End Sub
Sub Isi_Tabel()
Lv.Items.Clear()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_pasien”
objreader = mycmd.ExecuteReader
Dim x As Integer
While objreader.Read
Lv.Items.Add(x + 1)
For i = @ To
objreader.FieldCount - 1

Lv.Items(x).SubItems.Add(objreader(i))
Next
X =x+1
End While
myconnection.close()
End Sub
Sub Awal()
bersih(Me)
Rubah_Tombol(True, False, False,
False, True)



tidak_aktif(Me)
Button_Simpan.Text = "Simpan"
Isi_Tabel()

End Sub

Sub Rubah_Tombol(ByVal 10 As Boolean,

ByvVal 11 As Boolean, ByVal 12 As Boolean,

Byval 13 As Boolean, ByVal 14 As Boolean)
Button_Baru.Enabled = 10
Button_Simpan.Enabled = 11
Button_Hapus.Enabled = 12
Button_Batal.Enabled = 13
Button_Keluar.Enabled = 14

End Sub

Sub isicombo()
ComboBox1.Items.Clear()
ComboBox1.Items.Add("Laki-Laki")
ComboBox1.Items.Add("Perempuan™)
End Sub

Private Sub Form_Pasien_Load(ByVal sender
As Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles Me.Load

Call Buat_Tabel()

Call Awal()

Call isicombo()
End Sub

Private Sub Button_Baru_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Baru.Click
Button_Simpan.Text = "Simpan"
Call bersih(Me)
Call Rubah_Tombol(False, True,
False, True, True)
TextBox_kode.Enabled = True
TextBox_kode.Focus()
End Sub

Private Sub Button_Simpan_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Simpan.Click
cek(Me)
If SQL = "kosong" Then
MsgBox("Data belum lengkap!",
MsgBoxStyle.Critical, "Periksa Kembali")
Else
If Button_Simpan.Text =
"Simpan" Then
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText =
"Insert Into
tbl_pasien(nip,nama,alamat, jk,nohp)
Values('" & _

(TextBox_kode.Text) & "','" & _
(TextBox_nama.Text) & "','" & _
(TextBox1.Text) & "',"'" & _
(ComboBox1.Text) & "','" & _

(TextBox2.Text) & "')"

Dim pesan As MsgBoxResult
pesan = MsgBox("Simpan
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")
If pesan =
MsgBoxResult.Yes Then
objreader =
mycmd . ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Berhasil
Tersimpan", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.OkOnly, "Konfirmasi")
Awal()
End If
Else
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText =
"Update tbl_pasien set nama="" & _

TextBox_nama.Text & "',alamat="" & _
TextBox1l.Text & "',jk="" & _
ComboBox1.Text & "',nohp="" & _
TextBox2.Text & "' where nip="" & _

TextBox_kode.Text & "'"
Dim pesan As MsgBoxResult
pesan = MsgBox("Rubah
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")
If pesan =
MsgBoxResult.Yes Then
objreader =
mycmd . ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Berhasil
TerUpdate", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.OkOnly, "Konfirmasi")
Awal()
End If
End If
End If
End Sub
Sub Cek_Data()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_pasien where nip="" &
TextBox_kode.Text & """
objreader = mycmd.ExecuteReader
Try
objreader.Read()
TextBox_nama.Text =
objreader(1)
TextBox1l.Text = objreader(2)
ComboBox1.Text = objreader(3)
TextBox2.Text = objreader(4)
MsgBox("Data Sudah Ada!")
Button_Simpan.Text = "Edit"
Rubah_Tombol(False, True,
True, True, True)
Catch ex As Exception
MsgBox("Data Belum Ada,
Silahkan isi datanya!")



Rubah_Tombol(False, True,
False, True, True)
Finally
aktif(Me)
TextBox_kode.Enabled = False
objreader.Close()
End Try
myconnection.close()
End Sub

Private Sub Button_Batal Click(Byval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Batal.Click

Call Awal()
End Sub

Private Sub TextBox_kode_KeyPress(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.Windows.Forms.KeyPressEventArgs)
Handles TextBox_kode.KeyPress
If Asc(e.KeyChar) = 13 Then
If TextBox_kode.Text = ""

Then
MsgBox("Kode Belum di
isil™)
Else
Cek_Data()
End If
End If
End Sub

Private Sub Lv_Click(Byval sender As
Object, Byval e As System.EventArgs)
Handles Lv.Click
TextBox_kode.Text =
Lv.SelectedItems(@).SubItems(1).Text
Cek_Data()
End Sub

Private Sub Button_Hapus_Click(Byval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Hapus.Click

Dim pesan As MsgBoxResult

pesan = MsgBox("Yakin mau hapus
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")

If pesan = MsgBoxResult.Yes Then

mycmd.Connection =

myconnection.open

mycmd.CommandText = "Delete
From tbl_pasien where nip="" &
TextBox_kode.Text & "'"

objreader =

mycmd . ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Berhasil
Terhapus", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.0OkOnly, "Konfirmasi™)
Awal()
End If
End Sub

Private Sub Button_Keluar_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Keluar.Click

Me.Close()
End Sub
End Class

Form Data Gejala

Imports MySql.Data.MySqlClient
Public Class Form_Gejala

#Region "Deklarasi”

Dim mycmd As New MySqlCommand

Dim myconnection As New
Accessdata.Classl

Dim objreader As MySqlDataReader
#End Region

Private Sub Form_Gejala_Load(ByVal sender
As Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles Me.Load

Call Buat_Tabel()

Call Awal()
End Sub

Sub Buat_Tabel()

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_gejala"

objreader = mycmd.ExecuteReader

Lv.Columns.Add("No", 35,
HorizontalAlignment.Center)

For i = @ To objreader.FieldCount
-1

If i = @ Then

Lv.Columns.Add(objreader.GetName(i), 100,
HorizontalAlignment.Center)
Else

Lv.Columns.Add(objreader.GetName(i), 250,
HorizontalAlignment.Center)
End If
Next
Lv.View = View.Details
Lv.GridLines = True
myconnection.close()
End Sub
Sub Isi_Tabel()
Lv.Items.Clear()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_gejala"
objreader = mycmd.ExecuteReader
Dim x As Integer
While objreader.Read
Lv.Items.Add(x + 1)
For i = @ To
objreader.FieldCount - 1

Lv.Items(x).SubItems.Add(objreader(i))
Next
X =X+1
End While
myconnection.close()



End Sub
Sub Awal()
bersih(Me)
Rubah_Tombol(True, False, False,
False, True)
tidak_aktif(Me)
Button_Simpan.Text = "Simpan"
Isi_Tabel()
End Sub

Sub Rubah_Tombol(ByVal 1@ As Boolean,

ByVal 11 As Boolean, ByVal 12 As Boolean,

ByVal 13 As Boolean, ByVal 14 As Boolean)
Button_Baru.Enabled = 10
Button_Simpan.Enabled = 11
Button_Hapus.Enabled = 12
Button_Batal.Enabled = 13
Button_Keluar.Enabled = 14

End Sub

Private Sub Button_Baru_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Baru.Click
Button_Simpan.Text = "Simpan"
Call bersih(Me)
Call Rubah_Tombol(False, True,
False, True, True)
TextBox_kode.Enabled = True
TextBox_kode.Focus()
End Sub

Private Sub Button_Simpan_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Simpan.Click
cek(Me)
If SQL = "kosong" Then
MsgBox("Data belum lengkap!",
MsgBoxStyle.Critical, "Periksa Kembali')
Else
If Button_Simpan.Text =
"Simpan" Then
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText =
"Insert Into tbl_gejala(kode,gejala)
Values('" & _

(TextBox_kode.Text) & "','" & _
(Textbox_Gejala.Text) & "')"

Dim pesan As MsgBoxResult
pesan = MsgBox("Simpan
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi™)
If pesan =
MsgBoxResult.Yes Then
objreader =
mycmd . ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Berhasil
Tersimpan"”, MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.0OkOnly, "Konfirmasi")
Awal()
End If
Else

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText =
"Update tbl_gejala set gejala="" & _

Textbox_Gejala.Text & "' where kode="" &

TextBox_kode.Text & """
Dim pesan As MsgBoxResult
pesan = MsgBox("Rubah
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")
If pesan =
MsgBoxResult.Yes Then
objreader =
mycmd . ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Berhasil
TerUpdate", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.OkOnly, "Konfirmasi")
Awal()
End If
End If
End If
End Sub

Sub Cek_Data()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_gejala where kode="" &
TextBox_kode.Text & "'"
objreader = mycmd.ExecuteReader
Try
objreader.Read()
Textbox_Gejala.Text =
objreader(1)
MsgBox("Data Sudah Ada!")
Button_Simpan.Text = "Edit"
Rubah_Tombol(False, True,
True, True, True)
Catch ex As Exception
MsgBox("Data Belum Ada,
Silahkan isi datanya!")
Rubah_Tombol(False, True,
False, True, True)
Finally
aktif(Me)
TextBox_kode.Enabled = False
objreader.Close()
End Try
myconnection.close()
End Sub

Private Sub Button_Batal_Click(ByVval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Batal.Click

Call Awal()
End Sub

Private Sub TextBox_kode_KeyPress(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.Windows.Forms.KeyPressEventArgs)
Handles TextBox_kode.KeyPress

If Asc(e.KeyChar) = 13 Then



If TextBox_kode.Text = ""

Then
MsgBox("Kode Belum di
isil™)
Else
Cek_Data()
End If
End If
End Sub

Private Sub Lv_Click(ByVval sender As
Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles Lv.Click

TextBox_kode.Text =
Lv.SelectedItems(@).SubItems(1).Text
Cek_Data()
End Sub

Private Sub Button_Hapus_Click(Byval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Hapus.Click
Dim pesan As MsgBoxResult
pesan = MsgBox("Yakin mau hapus
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")
If pesan = MsgBoxResult.Yes Then
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "Delete
From tbl_gejala where kode="" &
TextBox_kode.Text & "'"
objreader =
mycmd. ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Berhasil
Terhapus", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.OkOnly, "Konfirmasi™)
Awal()
End If
End Sub

Private Sub Button_Keluar_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Keluar.Click

Me.Close()
End Sub
End Class

Form Data Penyakit

Imports MySql.Data.MySqlClient
Public Class Form_penyakit

#Region "Deklarasi"

Dim mycmd As New MySqlCommand

Dim myconnection As New
Accessdata.Classl

Dim objreader As MySqlDataReader
#End Region

Sub Buat_Tabel()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_penyakit"

objreader = mycmd.ExecuteReader
Lv.Columns.Add("No", 35,
HorizontalAlignment.Center)
For i = @ To objreader.FieldCount
-1
If i = @ Then

Lv.Columns.Add(objreader.GetName(i), 100,
HorizontalAlignment.Center)
Else

Lv.Columns.Add(objreader.GetName(i), 200,
HorizontalAlignment.Center)
End If
Next
Lv.View = View.Details
Lv.GridLines = True
myconnection.close()
End Sub
Sub Isi_Tabel()
Lv.Items.Clear()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_penyakit"
objreader = mycmd.ExecuteReader
Dim x As Integer
While objreader.Read
Lv.Items.Add(x + 1)
For i = @ To
objreader.FieldCount - 1

Lv.Items(x).SubItems.Add(objreader(i))
Next
X =Xx+1
End While
myconnection.close()
End Sub
Sub Awal()
bersih(Me)
Rubah_Tombol(True, False, False,
False, True)
tidak_aktif(Me)
Button_Simpan.Text = "Simpan"
Isi_Tabel()
End Sub

Sub Rubah_Tombol(ByVal 10 As Boolean,

ByVal 11 As Boolean, ByVal 12 As Boolean,

ByVal 13 As Boolean, ByVal 14 As Boolean)
Button_Baru.Enabled = 10
Button_Simpan.Enabled = 11
Button_Hapus.Enabled = 12
Button_Batal.Enabled = 13
Button_Keluar.Enabled = 14

End Sub

Private Sub Button_Baru_Click(ByVval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Baru.Click
Button_Simpan.Text = "Simpan"
Call bersih(Me)
Call Rubah_Tombol(False, True,
False, True, True)
TextBox_kode.Enabled = True
TextBox_kode.Focus()
End Sub



Private Sub Form_penyakit_Load(ByVval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Me.Load
Call Buat_Tabel()
Call Awal()
End Sub

Private Sub Button_Simpan_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Simpan.Click
cek(Me)
If SQL = "kosong" Then
MsgBox("Data belum lengkap!",
MsgBoxStyle.Critical, "Periksa Kembali")
Else
If Button_Simpan.Text =
"Simpan" Then
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText =
"Insert Into
tbl_penyakit(kode,penyakit,solusi)
Values('" & _

(TextBox_kode.Text) & "',"'" & _
(txtpenyakit.Text) & "',"" & _
(TextBox_solusi.Text) & "')"

Dim pesan As MsgBoxResult
pesan = MsgBox("Simpan
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")
If pesan =
MsgBoxResult.Yes Then
objreader =
mycmd. ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Berhasil
Tersimpan", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.0OkOnly, "Konfirmasi')
Awal()
End If
Else
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText =
"Update tbl_penyakit set penyakit="" & _

txtpenyakit.Text & "',solusi="" & _

TextBox_solusi.Text & "' where kode="" &

TextBox_kode.Text & "'"
Dim pesan As MsgBoxResult
pesan = MsgBox("Rubah
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")
If pesan =
MsgBoxResult.Yes Then
objreader =
mycmd . ExecuteReader
myconnection.close()

MsgBox("Data Berhasil
TerUpdate", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.OkOnly, "Konfirmasi")

Awal()

End If
End If
End If

End Sub

Sub Cek_Data()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_penyakit where kode="'" &
TextBox_kode.Text & """
objreader = mycmd.ExecuteReader
Try
objreader.Read()
txtpenyakit.Text =
objreader(1)
TextBox_solusi.Text =
objreader(2)
MsgBox("Data Sudah Ada!")
Button_Simpan.Text = "Edit"
Rubah_Tombol(False, True,
True, True, True)
Catch ex As Exception
MsgBox("Data Belum Ada,
Silahkan isi datanya!")
Rubah_Tombol(False, True,
False, True, True)
Finally
aktif(Me)
TextBox_kode.Enabled = False
objreader.Close()
End Try
myconnection.close()
End Sub

Private Sub Button_Batal_Click(Byval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Batal.Click

Call Awal()
End Sub

Private Sub TextBox_kode_KeyPress(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.Windows.Forms.KeyPressEventArgs)
Handles TextBox_kode.KeyPress
If Asc(e.KeyChar) = 13 Then
If TextBox_kode.Text = ""

Then
MsgBox("Kode Belum di
isil™)
Else
Cek_Data()
End If
End If
End Sub

Private Sub Lv_Click(ByVal sender As
Object, Byval e As System.EventArgs)
Handles Lv.Click
TextBox_kode.Text =
Lv.SelectedItems(@).SubItems(1).Text
Cek_Data()
End Sub



Private Sub Button_Hapus_Click(Byval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Hapus.Click
Dim pesan As MsgBoxResult
pesan = MsgBox("Yakin mau hapus
data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi™)
If pesan = MsgBoxResult.Yes Then
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "Delete
From tbl_penyakit where kode='" &
TextBox_kode.Text & """
objreader =
mycmd . ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Berhasil
Terhapus", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.0OkOnly, "Konfirmasi')
Awal()
End If
End Sub

Private Sub Button_Keluar_Click(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Keluar.Click

Me.Close()
End Sub
End Class

Form Babsis Aturan

Imports MySql.Data.MySqlClient
Public Class Babsis_ Aturan

#Region "Deklarasi"

Dim mycmd As New MySqlCommand

Dim myconnection As New
Accessdata.Classl

Dim objreader As MySqglDataReader
#End Region

Sub bersih()
TextBox_kode.Text = "pilih"
ComboBox1.Text = "pilih"
TextBox1.Text = ""
TextBox2.Visible = False
End Sub

Sub awal()
TextBox_kode.Enabled = False
ComboBox1.Enabled = False
TextBox1l.Enabled = False
Button_Edit.Enabled = False
Button_Hapus.Enabled = False
Button_Batal.Enabled = False
TextBox2.Visible = False

End Sub

Sub aktif()
TextBox_kode.Enabled = True
ComboBox1.Enabled = True
TextBox1l.Enabled = True
Button_Batal.Enabled = True

End Sub

Sub Tampildata()

Dim isi As ListViewItem

Dim x As Integer

Lv.Items.Clear()

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_aturan order by nomor asc"

objreader = mycmd.ExecuteReader

While objreader.Read

isi =

Lv.Items.Add(objreader.Item("nomor").ToSt
ring)

isi.SubItems.Add(objreader.Item("kode_pen
yakit").ToString)

isi.SubItems.Add(objreader.Item("kode_gej
ala").ToString)

isi.SubItems.Add(objreader.Item("bobot").
ToString)
X =x+1
End While
myconnection.close()
End Sub

Sub isipenyakit()
Dim c As Integer
TextBox_kode.Items.Clear()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT
distinct kode FROM tbl_penyakit"
objreader = mycmd.ExecuteReader
While objreader.Read

TextBox_kode.Items.Add(objreader("kode"))
c=c+1
End While
myconnection.close()
End Sub

Sub isigejala()
Dim c As Integer
ComboBox1.Items.Clear()
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT
distinct kode FROM tbl_gejala"
objreader = mycmd.ExecuteReader
While objreader.Read

ComboBox1.Items.Add(objreader("kode"))

c=c+1
End While
Me.ComboBox1.ValueMember = "kode"
Me.ComboBox1.DisplayMember =
"kode"
myconnection.close()
End Sub

Sub Otomatis()
Dim max As Integer =1
If Me.Lv.Items.Count > @ Then



For i As Integer = 0 To
Me.Lv.Items.Count - 1
If max <
CInt(Me.Lv.Items(i).SubItems(0).Text)
Then

max =
CInt(Me.Lv.Items(i).SubItems(0).Text)
End If
Next
Me.TextBox2.Text = (max + 1)
Else
Me.TextBox2.Text = 1
End If

myconnection.close()
End Sub

Private Sub Babsis_Aturan_Load(ByVval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Me.Load

'Bukadatabase()

Call bersih()

Call awal()

Call Tampildata()

Call isipenyakit()

Call isigejala()

Call Otomatis()
End Sub

Private Sub Button_Baru_Click(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Baru.Click
If Button_Baru.Text = "Baru" Then

Button_Baru.Text = "Simpan”

TextBox_kode.Focus()

Call bersih()

Call aktif()

Else

If Button_Baru.Text =

"Simpan"” Then
Try
If TextBox_kode.Text
= "pilih" Or ComboBox1l.Text = "pilih" Or
TextBox1.Text = "" Then
MsgBox("Data
Belum Lengkap, Periksa Kembali.!",
MsgBoxStyle.Information, "Informasi")
Else
mycmd.Connection

myconnection.open

mycmd . CommandText
= "Insert Into
tbl_aturan(nomor, kode_penyakit, kode_gejal
a,bobot) Values('" & _
(TextBox2.Text) & "',"'" & _
(TextBox_kode.Text) & "','" & _
(ComboBox1.Text) & "','" & _
(TextBoxl.Text) & "')"

objreader =
mycmd . ExecuteReader

myconnection.close()

MsgBox("Data
Telah di Simpan",
MsgBoxStyle.Information, "Simpan Data")
Call Tampildata()
Beep()
Call bersih()
Button_Baru.Text
= "Baru"
Call awal()
Call Otomatis()
End If
Catch ex As Exception
MsgBox(ex.Message,
16, "Error")
Beep()
Call bersih()
End Try
End If
End If
End Sub

Private Sub Button_Batal_Click(ByVval
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Batal.Click

Call bersih()

Call awal()

Call isipenyakit()

Call isigejala()

Call Tampildata()

Call Otomatis()

Button_Baru.Enabled = True

End Sub

Private Sub Lv_Click(Byval sender As
Object, Byval e As System.EventArgs)
Handles Lv.Click

Dim index As Integer =
Me.Lv.SelectedIndices(0)

If Lv.SelectedItems.Count = ©
Then Exit Sub

With Lv

'index = .SelectedIndices(9)

TextBox2.Text =
.Items(index).SubItems(0).Text
TextBox_kode.Text =
.Items(index).SubItems(1).Text
ComboBox1.Text =
.Items(index).SubItems(2).Text.Trim
TextBox1l.Text =
.Items(index).SubItems(3).Text
Beep()
Call aktif()
Button_Edit.Enabled = True
Button_Hapus.Enabled = True
Button_Baru.Enabled = False
End With
myconnection.close()
End Sub

Private Sub Button_Edit_Click(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Edit.Click

mycmd.Connection =
myconnection.open



mycmd.CommandText = "Update
tbl_aturan set kode_penyakit="" & _

TextBox_kode.Text & "',kode_gejala="" & _
ComboBox1.Text & "',bobot="" & _
TextBox1l.Text & "' where nomor="" & _

TextBox2.Text & """
objreader = mycmd.ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Berhasil Memperbaiki
Data", MsgBoxStyle.Information, "Perbaiki
Data")
Beep()
Call Tampildata()
Call bersih()
Call awal()
Call Otomatis()
Button_Baru.Enabled = True
End Sub

Private Sub Button_Hapus_Click(Byval
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Hapus.Click

If MessageBox.Show("YAKIN HAPUS
DATA INI?", "PERINGATAN", _

MessageBoxButtons.YesNo,
MessageBoxIcon.Question) _

DialogResult.Yes Then

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText = "Delete
From tbl_aturan where nomor="'" &
TextBox2.Text & "'"

objreader =
mycmd . ExecuteReader

myconnection.close()

MsgBox("Berhasil Menghapus
data", MsgBoxStyle.Information, "Hapus
Data")

Beep()

Call Tampildata()

Call bersih()

Call awal()

Call Otomatis()

Button_Baru.Enabled = True

Else

Call Tampildata()

Call bersih()

Call awal()

Call Otomatis()

Button_Baru.Enabled = True

End If

End Sub

Private Sub Button_Keluar_Click(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Keluar.Click

Me.Close()
End Sub

End Class

Form Diagnosa Penyakit

Imports MySql.Data.MySqlClient
Public Class Form_Diagnosa

#Region "Deklarasi"
Dim mycmd As New MySqlCommand
Dim myconnection As New
Accessdata.Classl
Dim objreader, objreader2 As
MySqglDataReader
#End Region

Sub Awal()
txtUser.Enabled = False
TextBox_pasien.Enabled = False
TextBox_penyakit.Enabled = False
TextBox_nilai.Enabled = False
End Sub

Sub bersih()
"txtUser.Text = ""
ComboBox_kode.Text = "pilih"
TextBox_pasien.Text = ""
For ii As Integer = @ To
Me.Lv.Items.Count - 1
Lv.Items(ii).Checked = False
Next
Lv2.Items.Clear()
Lv3.Items.Clear()
TextBox_penyakit.Text =
TextBox_nilai.Text = ""
End Sub

Sub isi_kode()

Dim c As Integer

ComboBox_kode.Items.Clear()

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_pasien”

objreader = mycmd.ExecuteReader

While objreader.Read

ComboBox_kode.Items.Add(objreader("nip"))
c=c+1
End While
objreader.Close()
End Sub

Sub Isi_Tabel()

Dim isi As ListViewItem

Dim x As Integer

Lv.Items.Clear()

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_gejala order by kode asc"

objreader = mycmd.ExecuteReader

While objreader.Read

isi =

Lv.Items.Add(objreader.Item("kode").ToStr
ing)

isi.SubItems.Add(objreader.Item("gejala")
.ToString)
X =x+1



End While
myconnection.close()
End Sub

Sub Otomatis()

Dim maxxx As Integer =1

If Me.ListViewl.Items.Count > ©
Then

For ix As Integer = 0@ To
Me.ListViewl.Items.Count - 1
If maxxx <
CInt(Me.ListViewl.Items(ix).SubItems(09).T
ext) Then
maxxx =

CInt(Me.ListViewl.Items(ix).SubItems(0).T
ext)

End If

Next

Me.txtUser.Text = (maxxx + 1)
Else

Me.txtUser.Text = 1
End If
myconnection.close()

End Sub

Sub Tampildata()

Dim isi As ListViewItem

Dim x As Integer

ListViewl.Items.Clear()

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_diagnosa order by nomor asc"

objreader = mycmd.ExecuteReader

While objreader.Read

isi =

ListViewl.Items.Add(objreader.Item("nomor
").ToString)

isi.SubItems.Add(objreader.Item("nip").To
String)

isi.SubItems.Add(objreader.Item("nama").T
oString)

isi.SubItems.Add(objreader.Item("penyakit
").ToString)

isi.SubItems.Add(objreader.Item("nilai").
ToString)
X =Xx+1
End While
myconnection.close()
End Sub

Private Sub Form_Diagnosa_Load(ByVval
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Me.Load

Call Tampildata()

Call isi_kode()

Call Isi_Tabel()

Call Awal()

Call bersih()

Call Otomatis()

Button_Proses.Enabled = True
End Sub

Private Sub Buttonl_Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Buttonl.Click
Call Awal()
Call bersih()
Call Otomatis()
ComboBox_kode.Enabled = True
Button_Proses.Enabled = True
End Sub

Private Sub Button_Proses_Click(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Proses.Click
Button_Proses.Enabled = False
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "SELECT *
FROM tbl_penyakit"
objreader = mycmd.ExecuteReader
Dim kkerusakan As String
While objreader.Read
Dim 1st2 As ListViewItem
kkerusakan =
objreader("kode")
Ist2 =
Lv3.Items.Add(kkerusakan)
1st2.SubItems.Add (@)
End While
objreader.Close()

For j = © To Lv3.Items.Count - 1
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "Select
kode_gejala,bobot From tbl_aturan where
kode_penyakit="" & Lv3.Items(j).Text &
objreader2 =
mycmd . ExecuteReader
Try
Dim kgejala As String =

Dim bobotl As Single = ©
While objreader2.Read()

kgejala =
objreader2("kode_gejala")

bobotl =
objreader2("bobot")

For i = @ To
Lv.Items.Count - 1

If
Lv.Items(i).Checked = True Then
If kgejala =
Lv.Items(i).Text Then
Dim 1st
As ListViewItem
Ist =
Lv2.Items.Add(kkerusakan)
1st.SubItems.Add(kgejala)
1st.SubItems.Add(bobot1)
1st.SubItems.Add(@)
End If

End If



Next
End While

Dim cf, bobot As New
Single
For n = @ To
Lv2.Items.Count - 2
If n = @ Then
cf =
Lv2.Items(n).SubItems(2).Text
bobot =
Lv2.Items(n + 1).SubItems(2).Text
cf = cf + bobot *
(1 - cf)

Lv2.Items(n).SubItems(3).Text = cf

Else
bobot =
Lv2.Items(n + 1).SubItems(2).Text
cf = cf + bobot *

(1 - cf)
Lv2.Items(n).SubItems(3).Text = cf
End If
Next
If cf = @ Then
cf =
Lv2.Items(@).SubItems(2).Text
End If

Lv3.Items(j).SubItems(1l).Text = cf
Catch ex As Exception
'"MsgBox(ex.Message)
Finally
objreader2.Close()
End Try
Lv2.Items.Clear()
Next
Dim nmax, nsame, nilai As Single
Dim kkerusakanl As String
kkerusakanl = ""
For i = © To Lv3.Items.Count - 1
If i = @ Then
nmax =
Lv3.Items(i).SubItems(1).Text
kkerusakanl =
Lv3.Items(i).Text
Else
nilai =
Lv3.Items(i).SubItems(1).Text

If nmax > nilai Then

ElseIf nmax = nilai Then
nsame = nmax

Else
nmax = nilai
kkerusakanl =
Lv3.Items(i).Text
End If
End If
Next
Dim nkerusakan As String
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "Select*From

tbl_penyakit where kode='" & kkerusakanl
g "n

objreader = mycmd.ExecuteReader
Try
objreader.Read()
If nmax > nsame Then
nkerusakan =
objreader("penyakit")
TextBox_penyakit.Text =
nkerusakan
TextBox_nilai.Text =
(nmax * 100) & " %"

Else
MsgBox("Penyakit Tidak Ditemukan!™)
End If

myconnection.close()
mycmd.Dispose()
Catch ex As Exception
'MsgBox (ex.Message)
End Try
End Sub

Private Sub
ComboBox_kode_SelectedIndexChanged(ByVal
sender As Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
ComboBox_kode.SelectedIndexChanged
mycmd.Connection =
myconnection.open
mycmd.CommandText = "Select*from
tbl_pasien where nip="" &
ComboBox_kode.Text & """
objreader = mycmd.ExecuteReader
Try
objreader.Read()
TextBox_pasien.Text =
objreader("nama"
Catch ex As Exception

End Try
objreader.Close()
End Sub

Private Sub Button2_Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Button2.Click

Try
If ComboBox_kode.Text =
"pilih" Or TextBox_penyakit.Text = "" Or
TextBox_nilai.Text = "" Then

MsgBox("Data Belum
Lengkap, Periksa Kembali.!",
MsgBoxStyle.Information, "Informasi")

Else

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText =
"Insert Into
tbl_diagnosa(nomor,nip,nama,penyakit,nila
i) Values('" & _

(txtUser.Text) & "','" & _
(ComboBox_kode.Text) & "','" & _
(TextBox_pasien.Text) & "','" & _

(TextBox_penyakit.Text) & "',"'" & _



(TextBox_nilai.Text) & "")"

objreader =
mycmd . ExecuteReader
myconnection.close()
MsgBox("Data Telah di
Simpan", MsgBoxStyle.Information, "Simpan
Data")
Call Tampildata()
Call Otomatis()
Beep()
'Call bersih()
Call Awal()
End If
Catch ex As Exception
MsgBox(ex.Message, 16,

"Error")
Beep()
Call bersih()
Call Awal()
End Try
End Sub

Private Sub Button_Keluar_Click(ByVal
sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
Button_Keluar.Click

Me.Close()
End Sub

Private Sub ListViewl_Click(ByVal sender
As Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles ListViewl.Click
Dim index As Integer =
Me.ListViewl.SelectedIndices(9)
If ListViewl.SelectedItems.Count
= @ Then Exit Sub
With ListViewl
txtUser.Text =
.Items(index).SubItems(0).Text
ComboBox_kode.Text =
.Items(index).SubItems(1).Text
TextBox_pasien.Text =
.Items(index).SubItems(2).Text.Trim
TextBox_penyakit.Text =
.Items(index).SubItems(3).Text
TextBox_nilai.Text =
.Items(index).SubItems(4).Text
Beep()
Call Awal()
ComboBox_kode.Enabled = False
End With
myconnection.close()
End Sub

Private Sub Button4_Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Button4.Click

Dim pesan As MsgBoxResult

If ComboBox_kode.Text = "pilih"
Then

MsgBox("Tidak ada data yang

akan di hapus.!",
MsgBoxStyle.Information, "Informasi™)

Else

pesan = MsgBox("Yakin mau
hapus data ini?", MsgBoxStyle.Question +
MsgBoxStyle.YesNo, "Informasi")
If pesan = MsgBoxResult.Yes

Then

mycmd.Connection =
myconnection.open

mycmd.CommandText =
"Delete From tbl_diagnosa where nomor=
& txtUser.Text & """

objreader =
mycmd . ExecuteReader

myconnection.close()

MsgBox("Data Berhasil
Terhapus", MsgBoxStyle.Information +
MsgBoxStyle.OkOnly, "Konfirmasi")

Tampildata()

Awal()

Otomatis()

ComboBox_kode.Enabled =

True
bersih()
End If
End If
End Sub

Private Sub Button3_Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Button3.Click

If ComboBox_kode.Text = "pilih"
Then

MsgBox("Tidak ada data yang

akan ditampilkan.!",
MsgBoxStyle.Exclamation, "Informasi')

Else
Form_Laporan.CrystalReportViewerl.Selecti
onFormula = "{Tbl_Diagnosa.NIP} = '" &

Me.ComboBox_kode.Text.Trim & "'"
Form_Laporan.CrystalReportViewerl.Dock =

DockStyle.Fill

Form_Laporan.CrystalReportViewerl.Refresh

Report () Form_Laporan.ShowDialog()
End If

End Sub

End Class

Form Laporan Hasil Diagnosa

Imports MySql.Data.MySqlClient
Public Class FormLap_Hasil

Private Sub FormLap_Hasil_Load(Byval

sender As Object, ByVal e As

System.EventArgs) Handles Me.Lload
Me.Text = "FORM LAPORAN HASIL

DIAGNOSA™

End Sub

End Class
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